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ABSTRAK 
 
Skripsi ini berjudul “Pola Pembinaan Perilaku Beragama pada Masyarakat 
Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya” pembinaan perilaku 
beragama pada masyaraka Kecamatan Blangpidie tidak berjalan dengan lancar 
disebabkan masyarakat tidak mengikuti kegiatan pembinaan beragama yang 
dilakukan, seperti ustad yang mempunyai atau memiliki kemampuan dalam 
membimbing dan menggarahkan ilmu agama islam kepada masyarakat, baik 
ditempat pengajian atau mesjid. Akibatnya pada masyarakat Kecamatan 
Blangpidie banyak yang belum menutup aurat, kurangnya sikap sopan santun, 
tidak menghormati yang lebih tua ketika atau sebagainya. Dengan demikian 
masyarakat Kecamatan Blangpidie belum mempraktekan apa yang telah 
disampaikan terhadap ajaran agama islam. Metode penelitian yang digunakan 
adalah deskriptif analisis dengan pendekatan kualitatif dan jenis ini adalah 
penelitian lapangan (Field Research). Adapun teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini pengambilan sampel menggunakan teknik perposive sampling 
dengan sepuluh responden. Dari hasil penelitian diketahui pola pembinaan 
perilaku beragama pada masyarakat Kecamatan Blangpidie yaitu majelis talim, 
praktek ibadah, diskusi tanya jawab. Bentu-bentuk pembinaan perilaku beragama 
terhadap masyarakat seperti tauhid, membaca kitab Al-Qur’an, rukun shalat, 
shalat wajib, wirid yasin thaharah. Faktor pendukung terhadap pembinaan 
perilaku beragama pada masyarakat yaitu mesjid, TPA yang digunakan sebagai 
tempat beribadah dan menuntut ilmu agama, adanya dukungan dari masyarakat 
maupun pemuka agama, aparatur desa, dan adanya dukungan dari dinas syariat 
islam dan lembaga dakwah. Sedangkan faktor penghambat terhadap pembinaan 
perilaku beragama pada masyarakat yaitu belum kesseluruhan masyarakat yang 
mau mengikuti pembinaan perilaku beragama baik yang dibentuk oleh tokoh 
agama atau tokoh masyarakat disebabkan belum adanya kesadaran dan keinginan 
masyarakat dalam menuntut il mu agama, alasan sibuk bekerja, dan malas, 
sehingga masyarakat masih banyak yang belum mengetahui dan memahami 
tentang ajaran islam secara kaffah keseluruhan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an menempatkan manusia sebagai makhluk yang memiliki 
kemerdekaan. Menurut Al-Qur’an, manusia memiliki fitrah sebagai makhluk yang 
positif, meskipun ia bisa terjatuh kedalam perbuatan yang negatif karena tidak 
mampu menggunakan potensi dirinya ketika menghadapi realitas. Manusia juga 
dianugrahi nafsu dan syahwat untuk mendorong perilaku, tetapi ia juga dianugrahi 
akal dan hati bahkan hati nurani untuk memilih perilaku apa saja yang baik bagi 
dirinya sesuai dengan kemuliaan martabatnya sebagai manusia.1 
Pada dasarnya manusia memiliki fitrah keagamaan, fitrah keagamaan 
yang ada dalam diri manusia inilah yang melatarbelakangi perlunya manusia pada 
agama. Potensi beragama ini memerlukan pembinaan, pengarahan dan 
pengembangan dan seterusnya dengan cara mengenalkan agama kepada 
masyarakat.2 Perilaku manusia yang dijiwai oleh nilai-nilai keagamaan, yang 
merupakan getaran batin yang dapat mengatur dan mengendalikan perilaku 
manusia, baik dalam hubungannya dengan Tuhan (ibadah) maupun dengan 
sesama manusia, diri sendiri dan terhadap realitas lainnya. Dalam perspektif ini, 
agama merupakan pola hidup yang telah membudaya dalam batin manusia 
_______________ 
 
1 Achmad Mubarok, al Irsyad an Nafsy Konseling Agama Teori dan Kasus, (Jakarta: Bina 
Rena Pariwana, 2000), hal 34. 
 
2 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, Cet 8 (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2003), 
hal. 16-17. 
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sehingga ajaran agama kemudian menjadi rujukan dari sikap dan orientasi 
kehidup sehari-harinya.3  
Perilaku manusia bersifat unik, artinya hanya dia sendiri, berbeda dengan 
yang lain. Karena pengalaman manusia berbeda-beda, maka aspirasi, selera, dan 
kecenderungannya juga berbeda. Dalam hal ini M. Utsman Najati, menguraikan 
“karena manusia berbeda-beda dalam kesiapan dan kemampuan mereka, termasuk 
dalam kondisi-kondisi sosial-budaya dan pengalaman pribadinya, maka dapat 
dipastikan adanya banyak perbedaan dalam tingkahlaku mereka". 
Perbedaan manusia dalam kesiaapan dan kemampuan fisik dan 
intelektual dengan sendirinya melahirkan perbedaan kemampuan mereka dalam 
belajar, memperoleh rezki, meraih ilmu pengetahuan, dan mengkaji kebenaran 
dan keadilan. Potensi dasar tersebut akan melahirkan perilaku-perilaku individual. 
Sikap dan perilaku perlu ditumbuhkan dalam menghadapai arus modernisasi dan 
globalisasi adalah kesadaran akan ajaran Al-Qur’an bahwa status suatu 
masyarakat (bangsa) sangat tergantung kepada motif, sikap, dan perilaku 
masyarakat itu sendiri.4   
Pembinaan keagamaan merupakan suatu hal yang sangat penting yang 
dibutuhkan oleh setiap umat manusia, terutama dalam hal membentuk kepribadian 
seseorang untuk mendorong manusia agar berbuat kebajikan dan melarang mereka 
_______________ 
 
3 Akhmad Mubarok, Al irsyad an nafsy : Konseling Agama Teori dan kasus, (Jakarta: 
Bina Rena Pariwara, 2000), hal. 4. 
4 Saifullah dkk., Menuju Masyarakat Etis, (Banda Aceh: Dinas Syariat Islam Provinsi 
Aceh, 2012), hlm. 265. 
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dari perbuatan yang mungkar supaya mereka mendapat kebahagiaan dunia dan 
akhirat.5 Sesuai dengan Firman Allah SWT dalam surat Ali Imran ayat 110 
sebagai berikut: 
ö Nç GZ ä . u Ž ö �y z > p ¨ Bé & ô M y _ Ì �÷ z é & 
Ä ¨ $ ¨ Y= Ï 9 t b r â �ß Dù' s? 
Å $ r ã �÷ è y J ø 9 $ $ Î / š c ö q y g ÷ Ys? u r 
Ç ` t ã Ì �x 6Z ß J ø 9 $ # t b q ã Z Ï B÷ sè ? u r 
« ! $ $ Î / 3 ö q s9 u r š Æt B# u ä ã @÷ d r & 
É = » t GÅ 6ø 9 $ # t b %s3s9 # Z Ž ö �y z Nß g © 9 
4 ã Nß g ÷ Z Ï i B š c q ã Y Ï B÷ sß J ø 9 $ # 
ã Nè d ç Ž sYò 2 r & u r t b q à ) Å ¡ » x ÿ ø 9 $ # 
Ç Ê Ê É È    
Artinya: ”Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman 
kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, 
di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 
yang fasik”. (Q,S. Ali-Imran:110) P5F6 
Dalam Tafsir Al-Mishbah dijelaskan bahwa Kamu wahai seluruh umat 
Muhammad dari generasi ke generasi berikutnya, sejak dahulu dalam pengetahuan 
Allah Adalah umat yang terbaik karena adanya sifat-sifat yang menghiasi diri 
kalian. Umat yang dikeluarkan, yakni diwujudkan dan dinampakkan untuk 
manusia seluruhnya sejak Adam hingga akhir zaman. Karena kalian adalah umat 
yang terus-menerus tanpa bosan menyuruh kepada yang makruf, yakni apa yang 
dinilai baik oleh masyarakat selama sejalan dengan nilai-nilai luhur, pencegahan 
yang sampai pada batas menggunakan kekuatan dan karena kalian beriman 
kepada Allah, dengan iman yang benar sehingga atas dasarnya kalian percaya dan 
_______________ 
 
5 Muhammad Arifin , Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal 5. 
 
6 Syamil Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahan, Surat Ali-Imran ayat 11 (Bandung: 
Departemen Agama RI, 2009), hal. 64. 
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mengamalkan tuntunan-Nya dan tuntuna Rasul-Nya, serta melakukan amr makruf 
dan nahi munkar sesuai dengan cara dan kandungan yang diajarkan. 
Inilah yang menjadikan kalian meraih kebajikan, tapi jangan duga Allah 
pilih kasih, sebab sekiranya Ahl al-Kitab, yakni orang Yahudi dan Nasrani 
beriman, sebagaimana keimanan kalian dan mereka tidak bercerai berai tentulah 
itu baik  juga bagi mereka; diantara mereka ada yang beriman, sebagaimana 
iman kalian, sehingga dengan demikian mereka pun meraih kebajikan itu dan 
menjadi pula bagian dari sebai-baiknya umat, tetapi jumlah mereka tidak banyak 
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik. Yakni keluar dari ketaatan 
kepada tuntunan-tuntunan Allah swt.7 
Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa manusia dianjurkan untuk saling 
memberikan nasehat dan pembinaan sesuai dengan syari’at agama Islam. Kerena 
syariat Islam dapat dipelajari, dihayati dan diamalkan dengan baik melalui proses 
pembinaan perilaku beragama. Rasulullah Shallallahu A’alaihi Wasallam  
mengajak umat manusia untuk berperilaku yang mulia, beriman dan beramal 
shaleh sesuai dengan tuntutan Al-Qur’an dengan berbagai macam metode dan 
pendekatan. Dengan demikian, pembinaan perilaku agama adalah sekaligus 
pembinaan iman, sikap, serta tingkah laku. Islam berisi ajaran tentang sikap dan 
tingkah laku pribadi dan tingkah laku masyarakat yang bertujuan untuk 
_______________ 
 
7 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol 2, (Jakarta: Lentera hati, 2002), hal 184-185.   
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kesejahteraan hidup perorangan maupun bersama. Maka pembinaan islam 
merupakan pembinaan perilaku agama bagi individu dan masyarakat.8  
Berdasarkan latar belakang yang telah terurai di atas, peneliti melihat 
pembinaan perilaku beragama pada masyarakat Kecamatan Blangpidie Kabupaten 
Aceh Barat Daya tidak berjalan dengan lancar disebabkan masyarakat tidak 
mengikuti pembinaan beragama yang dilakukan oleh tokoh agama yang 
mempunyai atau memiliki kemampuan dalam membimbing dan mengajarkan 
ilmu agama islam kepada masyarakat, baik ditempat pengajian maupun dimesjid, 
Dimana setiap malamnya berbeda-beda materi yang diberikan seperti 
mengajarkan membaca Al-Qur’an (tahsin), menjelaskan batas-batas menutup 
aurat, praktek shalat, berperilaku yang baik sesuai dengan ajaran agama islam 
seperti sikap sopan santun, menghormati orang yang lebih tua. 
Akibatnya pada masyarakat Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh 
Barat Daya masih ada yang belum fasih membaca Al-Quran dan masih banyak 
yang belum menutup aurat. Dengan demikian hal tersebut mencerminkan bahwa 
masyarakat tersebut belum mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari 
terhadap ajaran agama islam. Dengan demikian masyarakat Kecamatan 
Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya masih banyak yang belum memahami 
Syari’at islam secara keseluruhan. Hal ini disebabkan karena faktor ekonomi dan 
lingkungan sehingga masyarakat tersebut sudah lalai dalam menuntut ilmu agama, 
_______________ 
 
8 Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,  2004), hal 28. 
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akibatnya masyarakat Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya masih 
belum sepenuhnya memahami Syari’at islam dan berperilaku agama dengan baik. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk 
meneliti “Pola Pembinaan Perilaku Beragama pada Masyarakat Kecamatan 
Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya”. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pola pembinaan perilaku beragama pada masyarakat 
Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya ? 
2. Apa saja bentuk-bentuk kegiatan pembinaan perilaku beragama pada 
masyarakat Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya ? 
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat program pembinaan perilaku 
keagamaan pada masyarakat Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh 
Barat Daya ? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pola pembinaan perilaku beragama pada masyarakat 
Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya. 
2. untuk mengetahui bentuk-bentuk kegiatan program pembinaan perilaku 
beragama pada masyarakat Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh Barat 
Daya. 
3. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat terhadap 
program pembinaan perilaku beragamaan pada masyarakat Kecamatan 
Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya. 
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D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Secara teoritis diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan, 
pengalaman dan pemahaman dalam bidang psikologi terutama berkaitan 
dengan perilaku seseorang. 
2. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
dan informasi tambahan tentang pembinaan perilaku beragama. 
E. Definisi Operasional  
Untuk memperjelaskan arah dan maksud dari penulisan ini, maka penulis 
perlu menjelaskan maksud dari masing-masing istilah yang mencakup dalam 
judul penulisan skripsi ini, diantaranya: 
1. Pola  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kata pola diartikan 
sebagai sistem atau cara kerja.9  
Menurut peneliti pola adalah suatu cara yang dilakukan oleh Pemuka 
Agama dalam memberikan pendidikan atau cara dalam mengarahkan dan 
memberikan materi pada masyarakat Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh 
Barat Daya tentang pembinaan perilaku beragama yang baik. 
 
_______________ 
 
9 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi keempat, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2008), hlm 1088. 
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2. Pembinaan 
Pembinaan berasal dari kata “Bina” yang artinya bangun atau bangunan. 
Selain itu pembinaan berarti pembangunan atau mendirikan (berusaha keras untuk 
menyusun dan masyarakat kita bersama-sama agar negara baru yang adil dan 
makmur.10 
Menurut peneliti pembinaan adalah suatu kegiatan untuk membimbing, 
mengarahkan dan memberikan pendidikan yang dilakukan oleh seorang guru atau 
para pemuka agama yang mempunyai kemampuan dalam bidang keagamaan 
kepada masyarakat Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya. 
3. Perilaku Beragama 
Perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu terhadap ransangan atau 
lingkungan.11 Agama adalah sistem, prinsip, kepercayaan (kepada Tuhan) dengan 
ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang telah bertalian dengan 
kepercayaan itu.12  
Sikap beragama merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri seseorang 
yang mendorongnya untuk bertingkahlaku sesuai dengan kadar ketaatannya 
terhadap agama. 
_______________ 
 
10 Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,... hal  663. 
11 Tri Rama, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Karya Agung, 2008), hlm 
376. 
 
12 Poerwadarninta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hal. 
10. 
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Berdasarkan defenisi di atas, pengertian perilaku beragama ialah segala 
bentuk reaksi perilaku seseorang dalam berbuat dan bertindak sesuai dengan 
ajaran agama islam baik dalam berperilaku positif maupun negatif sesuai dengan 
tingkat ketaatannya kepada agama. 
4. Masyarakat  
Masyarakat ialah pergaulan hidup manusia (sehimpunan orang tang hidup 
bersama dalam suatu tempat dengan ikatan-ikatan, aturan yang tentu) 
memperbaiki keadaan, berpengaruh dalam ramai, orang banyak, khalayak ramai, 
ilmu pengetahuan yang mempelajari keadaan masyarakat pada umumnya 
(bagaimana susunanya, adat istiadatnya, keadaan politik. Dan sebagainya).13 
Menurut penulis masyarakat merupakan kelompok-kelompok manusia 
baik kelompok besar atau kecil yang saling berhubungan antara satu dengan yang 
lainnya baik oleh aturan-aturan, adat-istiadat, tradisi yang hidup bersama disuatu 
tempat yang bisa saja berubah-ubah menurut situasi dan kondis.  
 
 
 
 
 
_______________ 
 
13 Poerwadarninta, Kamus Umum Bahasa Indonesia,... hal 751. 
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F. Penelitian Sebelumnya yang Relevan 
Kajian terhadap hasil penelitian terdahulu adalah hasil penelitian yang 
telah dilakukan sebelumnya yang dianggap mendukung terhadap kajian teori di 
dalam penelitian yang sedang dilakukan, serta didasarkan pada teori-teori dari 
sumber kepustakaan yang dapat menjelaskan dari rumusan masalah yang ada pada 
pembahasan skripsi ini. 
Beberapa hasil penelitian terdahulu yang dianggap relavan, kemudian 
dianalisis, dikritisi dan dilihat dari pokok permasalahan, dalam teori maupun 
metode. Hasil penelitian sebelumnya yang membahas mengenai identifikasi pola 
pembinaan keagamaan yang dilakukan oleh tokoh masyarakat yaitu: 
Penelitian yang dilakukan oleh: Juriani, 2017, dengan judul “Identifikasi 
pola pembinaan keagamaan yang dilakukan oleh tokoh masyarakat” (Studi di 
Desa Busung Indah Kecamatan Simeulue Timur Kabupaten Simeulue). Dari hasil 
penelitiannya membahas tentang pembinaan keagamaan yang dilakukan tidak 
berjalan dengan lancar. 
Berdasarkan dua hasil penelitian terdahulu dapat diketahui bahwa penelitian 
tersebut tidak membahas permasalahan yang peneliti teliti, meskipun diakui 
memiliki kaitan dengan masalah yang penulis teliti dalam hal penelitian yang 
dilakukan oleh: Juriani, 2017, dengan judul “Identifikasi Pola Pembinaan 
Keagamaan yang dilakukan oleh Tokoh Masyarakat” (Studi di Desa Busung 
Indah Kecamatan Simeulue Timur Kabupaten Simeulue), Namun tentang pola 
pembinaan perilaku beragama pada masyarakat Kecamatan Blangpidie Kabupaten 
Aceh Barat Daya yang akan penulis teliti belum ada peneliti yang melakukannya. 
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BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
 
A. Konsep Pembinaan  
1. Pengertian Pola Pembinaan  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata pola diartikan sebagai sistem 
atau cara kerja.1 Sistem atau cara kerja disini menyangkut dengan model, cara 
atau bentuk yang diterapkan untuk sesuatu hal.  
Secara harfiah pembinaan berasal dari kata bina yang berarti “bangunan” 
mendapat awalan “per” dan akhiran “an” menjadi “pembinaan” yang berarti 
pembangunan. Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, pembinaan berarti 
pembangunan atau mendirikan dan usaha, tindakan dan kegiatan untuk menyusun 
masyarakat kita bersama-sama agar adil dan makmur dilakukan secara efisien dan 
efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik.2 
Pembinana juga dapat diartikan bantuan dari seseorang atau sekelompok 
orang yang ditujukan kepada orang atau sekelompok orang lain melalui materi 
pembinaan yang disampaikan dengan tujuan dapat mengembangkan kemampuan, 
sehingga tercapai apa yang diharapkan.3 Pembinaan Islam adalah segala usaha 
penanaman (internalisasi) nilai-nilai Islam kedalam diri subjek didik. Usaha 
tersebut dapat dilaksanakan dengan mempengaruhi, membimbing, melatih, 
_______________ 
 
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi keempat, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2008), hlm 1088. 
 
2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2001), Ed III, cet ke-I, hal. 151. 
 
3 Ahmad Tameh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 144. 
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mengarahkan membina dan mengembangkan kepribadian subjek didik. Tujuannya 
adalah agar terwujudnya manusia muslimyang berilmu, beriman dan beramal 
shaleh. Usaha-usaha tersebut dapat dialksanakan secara langsung ataupun secara 
tidak langsung.4 
Pembinaan masyarakat dalam Islam dilakukan dengan berbagai cara. Ada 
yang berbentuk pembinaan harian dalam bentuk pelaksanaan ibadah yang harus 
dilakukan setiap hari oleh setiap muslim, baik secara individual maupun secara 
berjama’ah.5  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembinaan adalah suatu 
proses atau usaha untuk mendidik manusia agar memperoleh ilmu agama, 
beriman dan beribadah kepada Allah SWT, serta dapat membentuk kepribadian 
manusia dalam segala sisi kehidupan, Di sertai dengan usaha-usaha perbaikan, 
penyempurnaan dan pengembangan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
 
2. Dasar dan Tujuan Pembinaan Agama Islam 
 
a. Dasar Pembinaan Agama Islam 
 
Dasar merupakan landasan untuk berdirinya sesuatu. Fungsi dasar 
ialah memberikan arahan kepada tujuan yang akan dicapai dan sekaligus sebagai 
landasan untuk berdirinya sesuatu. Setiap aktivitas yang disengaja untuk mencapai 
suatu tujuan harus mempunyai dasar atau landasan tempat berpijak yang kokoh 
_______________ 
 
4 Nasir Budiman, Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakara: Madani Press, 
2001), hlm. 1. 
 
5 Azman Ismail, Al-Qur’an, Bahasa dan Pembinaan Masyarakat, (Yogyakarta: Ar-
Raniry Press, 2006), hlm. 73. 
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dan kuat yang telah diterapkan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya. Didalam 
menetapkan dasar suatu aktivitas manusia selalu berpedoman kepada pandangan 
hidup dan hukum-hukum dasar yang dianutnya, karena hal ini yang akan menjadi 
pegangan dasar di dalam kehidupannya. Apabila pandangan hidup dan hukum 
dasar yang dianutnya manusia berbeda, maka berbeda pulalah dasar dan tujuan 
aktivitasnya.6 Dasar pembinaan agama Islam dapat berbentuk dengan 
pertimbangan-pertimbangan berikut: 
1) Islam memandang bahwa segala fenomena alam adalah ciptaan Allah 
SWT dan tunduk pada hukum-hukum-Nya disebut sebagai 
sunnatullah. Untuk menjaga kelestariannya, manusia harus di didik 
agar mampu menghayati dan mengamalkan nilai-nilai yang 
terkandung dalam hukum Allah SWT. 
2) Islam memandang manusia sebagai makhluk yang paling mulia. 
Kriteria ini nampak bahwa manusia memiliki harkat dan martabat 
yang berbentuk dari kemampuan-kemampuan jiwa yang luhur berbeda 
dengan makhluk lainnya. 
3) Islam memandang manusia bukan saja makhluk pribadi, melainkan 
juga makhluk sosial. Kondisi ini tercermin bahwa manusia harus 
mampu menjalin hubungan dengan manuisa lainnya dalam suatu 
ikatan kekeluargaan yang satu, karena umat manusia seluruhnya 
adalah umatan wahidatan (umat yang satu), yang dipersatukan dalam 
tali ukhuwah islamiyah. 
_______________ 
 
6 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), hlm. 121. 
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4) Islam memandang manusia sebagai khalifah di muka bumi ini mampu 
mengatur dan memimpin kehidupan sesuai dengan sunnatullah. 
Fenomena ini terlihat pada diri manuisa yaitu adanya kelengkapan 
hidup, baik rohaniah maupun jasmaniah yang memungkinkan dirinya 
melaksanakan tugas-tugas kekhalifahan. 
5) Islam memandang manusia sebagai individu akan mampu 
melaksanakan nilai-nilai agama dan moral dalam hidupnya.7 
Kesempurnaan ajaran Islam bersumber pada Al-Qur’an dan As-Sunnah 
yang sekaligus merupakan standar atau patokan bagi kaum muslimin untuk 
menentukan suatu nilai benar dan salah.8  
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan dasar pembinaan agama Islam 
adalah identik dengan ajaran Islam itu sendiri. Yang bersumber kepada Al-Qur’an 
dan Hadits Nabi Muhammmad Shallallahu Alaihi Wassallam. Setiap aktivitas 
yang disengaja untuk mencapai suatu tujuan harus mempunyai dasar atau 
landasan tempat berpijak yang kokoh dan kuat yang telah ditetapkan oleh Allah 
SWT dan Rasul_Nya.  
b. Tujuan Pembinaan Agama Islam 
Tujuan pembinaan Agama Islam secara umum adalah persiapan 
kehidupan dunia dan akhirat. Ajaran Islam bertujuan membina insan agar 
berbahagia di dunia dan akhirat. Tujuan pembinaan agama Islam yaitu untuk 
mendidik anak-anak, pemuda-pemuda dan orang dewasa supaya menjadi manusia 
_______________ 
 
7 Muhammad  Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 12 
 
8 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), hlm. 54. 
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muslim yang sejati, beriman teguh, beramal shaleh, berakhlak mulia sehingga ia 
menjadi orang yang menabdikan diri kepada Allah SWT dan berguna bagi bangsa 
dan tanah air serta berbuat baik sesama manusia.9 
Pencapaian tujuan pembinaan Agama Islam merupakan usaha yang besar 
bagi manusia untuk mempersiapkan bekal kehidupan dunia dan akhirat sekaligus 
mencakup keseimbangan jasmani dan rohani sebagai kesatuan yang menyeluruh 
terhadap diri seseorang. Keseimbangan ini dapat disebut dengan pembinaan 
kepribadian muslim. Kepribadian yang menjadisasaran pembinaan Agama Islam 
adalah kepribandian muslimdengan kaffah (menyeluruh).10 Tujuan pembinaan 
Islam meliputi tujuan hidup diantaranya yaitu: 
1) Menjadi hamba Allah SWT, yaitu manusia mempunyai tujuan yang 
sejalan dengan tujuan hidup dan penciptanya, yaitu semata-mata untuk 
beribadah kepad Allah SWT. 
2) Mengantar masyarat menjadi khalifah yang mampu memakmurkan 
bumi dan melestarikannya dan lebih jauh lagi. Mewujudkan rahmat 
bagi alam sekitarnya, sesuai dengan tujuan penciptanya serta sebagai 
konsekuensi setelah menerima Islam sebagai pedoman hidup. 
3) Untuk memperoleh kesejahteraan, kebahagiaan hidup di dunia sampai 
akhirat baik individu maupun masyarakat.11 
_______________ 
 
9 Muhammmad Yunus,  Metodik Khusus Pendidik Agama, (Jakarta: Al-Fidayah, 2008). 
 
10 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 
2005), hlm. 23. 
 
11 Ramayulis, Ilmu Pendidikan..., hlm. 134-136. 
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Dengan demikian dapat dipahami tujuan pembinaan agama islam dalam 
masyarakat dapat diraih dengan berbagai program pendidikan melalui proses 
pembinaan agama, pembelajaran terpadu yang disertai dengan kesadaran 
masyarakat. Sehingga seorang muslim dapat beramal saleh dan berakhlaqul 
karimah sehingga menjadi salah satu anggota masyarakat yang berbakti kepada 
Allah SWT. 
 
3. Metode-Metode Pembinaan Agama Islam 
Menurut al-Nahlawi, metode pembinaan agama Islam untuk 
menanamkan rasa iman ialah sebagai berikut: 
a) Metode hiwar Qur’ani dan Nabawi 
Hiwar (dialog) ialah percakapan silih berganti antara dua pihak atau 
lebih nmengenai suatu topik, mengarahkan kepada satu tujuan. Kedua belah pihak 
saling bertukar pendapat tentang suatu perkara. Kadangkala keduanya sampai 
kepada suatu kesimpulan atau mungkin pula salah satu pihak tidak merasa puas 
dengan pembicaraan yang lain. Namun demikian ia masih dapat mengambil 
pelajaran dan menentukan sikap bagi dirinya. Hiwar mempunyai dampak yang 
sangat dalam terhadap jiwa pendengar atau pembaca. Itu disebabkan oleh 
beberapa hal sebagai berikut: 
Menurut al-Nahlawi, dalam al-Qur’an dan sunnah Nabi terdapat beberapa 
jenis hiwar, seperti hiwar khitabi atau ta’abbudi, hiwar washfi, hiwar qishashi, 
hiwar jadali, dan hiwar nabawi. Adapun tujuan-tujuan yang hendak dicapai dari 
setiap hiwar tersebut tidak secara langsung kepada pembinaan rasa, kadang-
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kadang mengenai sasaran akal, tetapi tujuan akhirnya adalah adalah pendidikan 
rasa yang membentuk sikap dan tingkah laku.12 
b) Metode kisah Qur’ani dan Nabawi 
Dalam pendidikan Islam, terutama pembinaan agama Islam, kisah 
sebagai metode pembinaan amat penting. Dikatakan amat penting, alasannya 
antara lain sebagai berikut: 
1) Kisah selalu memikat karena mengundang pembaca atau pendengar 
untuk mengikuti peristiwanya, merenungkan maknanya. Sehingga 
makna-makna itu akan menimbulkan kesan dalam hati pembaca atau 
pendengar. 
2) Kisah Qur’ani dan Nabawi dapat menyentuh hati manusia dengan cara 
membangkitkan beragai perasaan seperti khauf, rida, cinta dan 
menggarahkan seluruh perasaan sehingga bertumpuk pada suatu 
puncak, yaitu kesimpulan kisah, serta melibatkan pembaca atau 
pendengar kedalam kisah itu sehingga ia terlibat secara emosional. 
Kisah Qur’ani bukanlah hanya semata kisah atau semata-mata seni 
yang indah, ia juga suatu cara Tuhan mendidik umat agar beriman 
kepada-Nya. 
c) Metode amtsar (perumpamaan) 
Di dalam al-Qur’an banyak ditemukan ayat-ayat mengenai amtsar 
(perumpamaan) dalam rangka mendidik umatnya. Misalnya dalam surat al-
Ankabut ayat 41: 
_______________ 
 
12 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2005), hlm. 136-137. 
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Artinya: “Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung 
selain Allah adalah seperti laba-laba yang membuat rumah. Dan sesungguhnya 
rumah yang paling lemah adalah rumah laba-laba kalau mereka mengetahui.” 
(Q.S. Al-Ankabut: 41).13 
 
Cara seperti itu dapat juga digunakan guru dalam mengajar. 
Pengungkapannya tentu saja sama dengan metode kisah, yaitu dengan bereramah 
atau membaca teks. Beberapa kebaikan metode amsal yaitu: 
1) Mempermudah untuk memahami karena perumpamaan itu mengambil 
benda kongkrit, seperti kelemahan Tuhan orang kafir diumpamakan 
dengan sarang laba-laba. Sarang laba-laba memang lemah sekali, 
disentuh dengan lidipun dapat rusak. 
2) Perumpamaan dapat merangsang kesan terhadap makna yang tersirat 
dalam perumpamaan tersebut.  
3) Merupakan pendidikan agar bila menggunakan perumpamaan 
haruslah logis, mudah dipahami. 
4) Amtasr Qur’ani dan Nabawi memberikan motivasi kepada 
pendengarnya untuk berbuat amal baik dan menjauhi kejahatan. Jelas 
ini amat penting dalam pembinaan Islam. 
 
_______________ 
 
13 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bogor: Syaamil Qur’an, 
2007), hlm. 401. 
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d) Metode Taghib dan Tarhib 
Taghib ialah janji terhadap kesenangan, kenikmatan akhirat yang disertai 
bujukan. Tarhib ialah ancaman karena dosa yang dilakukan. Targhib bertujuan 
agar orang mematuhi aturan Allah. tarhib demikian juga. Akan tetapi, tekannya 
ialah targhib agar melakukan kebaikan, sedangkan tarhib agar menjauhi 
kejahatan.  
Metode ini didasarkan atas fitrah (sifat kejiwaan) manusia, yaitu sifat 
keinginan kepada kesenangan, keselamatan, dan tidak menginginkan kepedihan, 
kesengsaraan. 
Targhib dan tarhib dalam pendidikan Islam berbeda dari metode 
ganjaran dan hukuman. Perbedaan utamanya ialah targhib dan tarhib berdasarkan 
ajaran Allah, sedangkan ganjaran dan hukuman bersandarkan hukuman dan 
ganjaran duniawi. 
e) Metode Keteladanan 
Rasulullah adalah panutan terbaik bagi umatnya, pada diri beliau 
senantiasa ditemukan tauladan yang baik serta kepribadian mulia. Sifat-sifat yang 
ada pada beliau adalah sidik, amanah, tabligh, dan fathanah. Pribadi yang 
diteladankan Rasulullah itulah semestinya dimiliki dan ditampilkan oleh setiap 
pendidikan karena Rasulullah adalah manusia pilihan yang dimuliakan Allah 
SWT. 
Dalam Al-Qur’an keteladanan diungkapkan dengan istilah “uswah”. 
Seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Ahzab ayat 21 sebagai berikut: 
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Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.(Q.S. Al-Ahzab: 
21).14 
 
Dalam proses pembinaan berarti setiap masyarakat harus berusaha 
menjadi teladan umatnya. Teladan dalam semua kebaikan dan bukan sebaliknya. 
Dengan keteladanan itu dimaksudkan masyarakat senantiasa akan mencontoh 
segala sesuatu yang baik-baik dalam perkatan maupun perbuatan. 
f) Metode Pembiasaan 
Faktor ini perlu diterapkan pada peserta didik sejak dini. Contoh 
sederhana misalnya membiasakan mengucapkan salam pada waktu masuk dan 
keluar rumah, membaca bismallah setiap memulai suatu pekerjaan dan mengucap 
Hamdallah setelah menyelesaikan pekekrjaan. 
Faktor pembiasaan ini hendaknya dilakukan secara kontinu dalam arti 
dilatih dengan tidak jemu-jemunya, dan faktor ini pun harus dilakukan dengan 
menghilangkan kebiasaan buruk. Ada dua jenis pembiasaan yang perlu 
ditanamkan melalui proses pembinaan yaitu: a. Kebiasaan yng bersifat otomatis, 
b. Kebiasaan yang dilakukan atas dasar pengertian dan kesadaran akan manfaat 
atau tujuannya.15 
_______________ 
 
14 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., hlm. 420. 
 
15 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam..., hlm. 140-147. 
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Berdasarkan metode diatas, maka metode yang tepat sangat menentukan 
terhadap tercapai tujuan yang diharapkan. Jika menggunakan metode yang tidak 
tepat, maka hasilnya akan menyimpang dari metode dan tujuan yang diharapkan. 
 
B. Kajian tentang Perilaku Manusia  
1. Pengertian Perilaku 
Kebanyakan orang menganggap sikap dan perilaku itu sama, padahal 
dalam berbagai sumber disebutkan bahwa sikap dan perilaku berbeda. Para 
peneliti terdahulu berpendapat bahwa sikap itu sama dengan perilaku, sebelum 
adanya penelitian terkini yang membedakan anatara sikap dan perilaku.16 Dan 
para ahli ada yang memandang bahwa perilaku sebagai respon terhadap stimulus, 
akan sangat ditentukan oleh keadaan stimulusnya, dan individu atau organisme 
seakan-akan tidak mempunyai kemampuan untuk menentukan perilakunya, 
hubungan stimulus dan respons seakan-akan bersifat mekanistis.17 Manusia 
memulai kehidupannya dengan memberikan reaksi terhadap lingkungannya, dan 
interaksi ini menghasilkan pola-pola perilaku yang kemudian membentuk 
kepribadian. Perilaku seseorang ditentukan oleh banyak dan macamnya penguatan 
yang diterimanya dalam situasi hidupnya. Pandangan semacam ini pada umumnya 
merupakan pandangan yang bersifat behavioristik.18  
_______________ 
 
16 Robert A Baron, Social Psychology: Psikologi Sosial, terj. Ratna Djuwita, (Jakarta: 
Erlangga, 2003), hlm. 130. 
 
17 Saifullah Zulkifli dkk., Integritas Psikologi Dakwah dalam Pengembangan 
Masyarakat Islam, (Banda Aceh: Citra Karya, 2003), hlm. 71. 
 
18 H. Mohamad Surya, Teori-Teori Konseling, (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2003), 
hlm. 23. 
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Dalam Kamus Besara Bahasa Indonesia, perilaku adalah tanggapan atau 
reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkungan.19 Sebagaimana diketahui 
bahwa perilaku atau aktivitas yang ada pada individu atau organisme itu tidak 
timbul dengan sendirinya,  tetapi sebagai akbibat dari adanya stimulus atau 
rangsangan yang mengenai individu atau organisme itu.20 Menurut Pavlov dan 
Skinner dalam Sofyan S. Willis menyatakan bahwa perilaku adalah sebagai 
respon terhadap stimulus atau perangsangan eksternal dan internal.21 
Doob penganut paham mediationist dalam Buku Sarlito Wirawan 
Sarwono juga mengatakan bahwa perilaku manusia pada hakikatnya adalah 
tingkah laku yang tersembunyi (implicite response) yang terjadi langsung setelah 
ada rangsangan, baik secara disadari atau tidak disadari. Tingkah laku yang 
tersembunyi ini ditambah dengan faktor-faktor lain dari dalam individu (Internal 
Factor) seperti dorongan, kehendak, kebiasaan dan lain-lain akan menimbulkan 
tingkah laku nyata (Overt Behavior).22 Menurut kaum aliran kognitif perilaku 
individu merupakan respon dari stimulus, namun dalam diri individu itu ada 
kemampuan untuk menentukan perilaku yang diambilnya. Ini berarti individu 
dalam keadaan aktif dalam menentukan perilaku yang diambilnya. Hubungan 
_______________ 
 
19 Tri Rama, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Karya Agung, 2008), hlm 
376. 
 
20 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum,  (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), hlm. 
11. 
 
21 Sofyan S. Willis, Konseling Individual: Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 
2009), hlm. 69. 
 
22 Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-Teori Psikologi Sosial, (Jakarta: RajaGrafindo 
Persada, 2001), Hlm. 20. 
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stimulus dan respons tidak berlangsung secara otomatis, tetapi individu 
mengambil peranan dalam menentukan perilakunya.23 
Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa perilaku adalah 
tindakan atau aktivitas seseorang yang dapat diamati terhadap suatu rangsangan 
yang diahadapi yang terwujud dalam gerakan (tingkah laku), tidak saja badan 
ataupun ucapan. Perilaku merupakan semua aktivitas manusia yang bisa terjadi 
karena adanya rangsangan maupun tanpa adanya rangsangan. Dapat dikatakan 
bahwa perilaku merupakan tindakan yang berkaitan dengan segala perbuatan yang 
secara langsung saling berhubungan dengan nilai-nilai sosial dan adat istiadat 
yang ada dalam kehidupan masyarakat. 
 
2. Teori dan Proses Pembentukan Perilaku  
Perilaku manusia tidak dapat lepas dari keadaan individu itu sendiri dan 
lingkungan di mana individu itu berada. Perilaku manusia itu didorong oleh motif 
tertentu sehingga manusia itu berperilaku. Dalam hal ini Bimo Walgito 
menyebutkan setidaknya terdapat beberapa teori tentang perilaku manusia, antara 
lain : 
a. Teori Insting 
Teori ini dikemukakan oleh Mc. Dougall mengatakan bahwa perilaku itu 
disebabkan karena insting. Menurutnya insting merupakan perilaku yang innate, 
perilaku yang bawaan, dan insting akan mengalami perubahan karena 
pengalaman. 
_______________ 
 
23 Bimo Walgito, Psikologi Sosial Suatu Pengantar, (Yogyakarta: Andi Offset, 2003), 
hlm. 15. 
24 
 
  
b. Teori Dorongan (Drive Theory) 
Teori ini menganggap bahwa organisme itu mempunyai dorongan-
dorongan atau drive tertentu. Dorongan-dorongan ini berkaitan dengan 
kebutuhan-kebutuhan organisme yang mendorong organisme perilaku. Apabila 
organisme itu mempunyai kebutuhan, dan organisme ingin memenuhi 
kebutuhannya maka akan terjadi ketegangan dalam diri organisme ini. Bila 
organisme berperilaku dan dapat memenuhi kebutuhannya, maka akan terjadi 
pengurangan atau reduksi dari  dorongan-dorongan tersebut. 
c. Teori Insentif (Incentive Theory)  
Teori ini bertitik tolak pada pendapat bahwa perilaku organisme itu 
disebabkan karena adanya insentif. Dengan insentif akan mendorong organisme 
berbuat dan berperilaku. Insentif disebut juga sebagai reinforcement ada yang 
positif dan ada yang negatif.  
d. Teori Atribusi 
Teori ini dikemukakan oleh Fritz heider, menjelaskan tentang sebab-
sebab perilaku orang. Apakah perilaku itu disebabkan oleh disposisi internal 
(misal motif, sikap, dsb) ataukah oleh keadaan eksternal. Pada dasarnya perilaku 
manusia itu dapat atribusi internal, tetapi juga dapat atribusi eksternal.  
e. Teori Kognitif 
Apabila seseorang harus memilih perilaku mana yang mesti dilakukan, 
maka pada umumnya yang bersangkutan akan memilih alternatif perilaku yang 
akan membawa manfaat yang sebesar-besarnya bagi yang bersangkutan. Dengan 
kemampuan memilih ini berarti faktor berpikir berperan dalam menetukan 
25 
 
  
pilihannya. Dengan kemampuan berpikir seseorang akan dapat melihat apa yang 
telah terjadi sebagai bahan pertimbangannya di samping melihat apa yang 
dihadapi pada waktu sekarang dan juga dapat melihat kedepan apa yang akan 
terjadi dalam seseorang bertindak.24 
Berdasarkan pada teori rangsangan-balas (stimulus-response theory) 
dijelaskan bahwa sikap adalah kecenderungan atau kesediaan seseorang untuk 
bertingkah laku tertentu kalau ia menghadapi suatu rangsangan tertentu. Misalnya 
seseorang yang mempunyai sikap positif terhadap makanan pedas akan selalu 
makan setiap kali ia menemukan makanan pedas. Sebaliknya, orang yang bersikap 
negatif terhadap makanan pedas  akan selalu menghindar jika ia menjumpai 
makanan pedas. Sikap ini dapat terjadi terhadap situasi, orang, kelompok/partai, 
nilai-nilai dan semua hal yang terdapat sekitar manusia. 
Sarlito W. Sarwono mengutip penyataan Beum yang mengatakan bahwa 
terbentuknya sikap berdasarkan pada teori Skinner. Menurutnya tingkah laku 
manusia berkembang dan dipertahankan oleh anggota-anggota masyarakat yang 
memberi penguatan para individu untuk bertingkah laku secara tertentu (yang 
dikehendaki masyarakat). Demikian pula pendapatnya Miller dan Dollard yang 
menyebutkan bahwa terdapat empat prinsip dalam belajar yaitu dorongan (drive), 
isyarat (clue), tingkah laku-balas, (response), dan ganjaran (reward) yang saling 
terkait dan dapat mendorong organisme bertingkah laku. Stimulus yang kuat 
_______________ 
 
24 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum ..., hlm. 19-21. . 
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biasanya berupa dorongan primer (primary drive) yang menjadi dasar untuk 
motivasi.25 
Sedangkan menurut Icek Ajzen dan Martin Fishbein dikutip oleh 
Saifuddin Azwar mengatakan bahwa sikap mempengarugi perilaku lewat suatu 
proses pengambilan keputusan yang teliti dan beralasan, dan dampaknya 
terbatashanya pada tiga hal; petama, perilaku tidak banyak ditentukan oleh sikap 
umum tapi oleh sikap yang spesifik terhadap sesuatu. Kedua, perilaku dipengaruhi 
tidak hanya oleh sikap tapi juga oleh norma-norma subjektif (subjective norms) 
yaitu keyakinan kita mengenai apa yang orang lain inginkan agar kita perbuat. 
Ketiga, sikap terhadap suatu perilaku bersama norma-norma subjektif membentuk 
suatu intensi atau niat untuk berperilaku tertentu.26 
Selain itu, berdasarkan teori Operant Conditioning yang dikembangkan 
oleh B.F Skinner, tingkah laku bukanlah sekedar respon terhadap stimulus, tetapi 
suatu tindakan yang sengaja atau operant. Operant ini dipengaruhi oleh apa yang 
terjadi sesuadahnya. Jadi operant conditioning atau operant learning itu 
melibatkan pengendalian konsekuensi.27 Tingkah laku ialah perbuatan yang 
dilakukan seseorang pada situasi tertentu. Tingkah laku ini terletak diantara dua 
pengaruh yaitu pengaruh yang mendahuluinya (antecedent) dan pengaruh yang 
mengikutinya (konsekuensi). Dengan demikian, tingkah laku dapat diubah dengan 
_______________ 
 
25 Sarlito W. Sarwono, Teori-Teori Psikologi ..., hlm. 19-24. 
26 Saifuddin Azwar, Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2002), hlm 11. 
27 Ujang Samarwan, Perilaku Konsumen: Teori dan Penerapannya dalam Pemasaran, 
Edisi Kedua, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hlm. 130. 
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cara mengubah antecedent, konsekuensi, atau kedua-duanya. Menurut Skinner, 
konsekuensi itu sangat menentukan apakah seseorang akan mengulangi suatu 
tingkah laku pada saat lain di waktu yang akan datang.28 
Adapun prosedur pembentukan tingkah laku dalam operant conditioning 
(kondisioning operan) secara sederhana adalah sebagai berikut: 
a. Mengidentifikasikan hal-hal yang merupakan reinforcer (hadiah) bagi 
tingkah laku yang akan dibentuk. 
b. Menganalisis dan mengidentifikasikan komponen-komponen kecil yang 
membentuk tingkah laku yang dimaksud. Komponen-komponen itu lalu 
disusun dalam urutan yang tepat untuk menuju kepada terbentuknya 
tingkah laku yang dimaksud. 
c. Berdasarkan urutan komponen-komponen itu sebagai tujuan sementara, 
mengidentifikasi reinforcer (hadiah) untuk masing-masing komponen itu. 
d. Melakukan pembentukan tingkah laku, dengan menggunakan urutan 
komponen-komponen yang telah disusun.29 
Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku manusia 
merupakan hasil dari pengalaman dan interaksi manusia dengan lingkungannya. 
Perilaku manusia terdiri dari beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
perilaku manusia, baik sifat umum maupun khusus perilaku manusia itu sendiri 
dan  bentuk-bentuk perubahan perilaku. 
 
_______________ 
 
28 Ujung Samarwan, Perilaku Konsumen..., hlm. 132. 
 
29 Mahmud, Psikologi Pendidikan Mutakhir, (Bandung: Sahifa, 2005), hlm. 85-86. 
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3. Jenis-Jenis Perilaku 
Menurut Skinner sebagaimana yang dikutip oleh Julianto Saleh perilaku 
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu : 
a. Perilaku Alami (Innete Behavior) 
Perilaku alami yaitu perilaku yang dibawa sejak manusia dilahirkan, 
berupa refleksi-refleksi dan insting-insting. Perilaku yang refleksi merupakan 
perilaku yang terjadi sebagai reaksi secara spontan terhadap stimulus yang 
mengenai manusia. Misalnya reaksi kedip mata bila terkena sinar, menarik jari 
bila jari terkena api, dan sebagainya. 
b. Perilaku Operan (Operant Behavior) 
Perilaku operan, yaitu perilaku yang dibentuk melalui proses belajar. 
Perilaku ini dikendalikan dan diatur oleh pusat kesadaran otak. Proses yang terjadi 
dalam otak atau pusat kesadaran ini disebut proses psikologis. Perilaku atas dasr 
proses psikologis ini disebut perilaku psikologis. Pada manusia perilaku 
psikologis inilah yang dominan, karena sebagian besar perilaku manusia 
merupakan perilaku yang dibentuk. Perilaku yang diperoleh dan dipelajri melalui 
proses belajar.30 
Sedangkan menurut Kartika Sari Wijayaningsih dilihat dari bentuk respon 
terhadap stimulus ini, maka perilaku dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 
1. Perilaku Tertutup  
Respon seseorang terhadap stimulus dalam bentuk terselubung atau 
tertutup (covert). Respon atau reaksi terhadap stimulus ini masih terbatas pada 
_______________ 
 
30 Julianto Saleh, Psikologi Dakwah Pendekatan Psikologi Sosial, (Banda Aceh, Dakwah 
Ar-Raniry Press, 2013), hlm. 39-40. 
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perhatian, persepsi, pengetahuan/kesadaran dan sikap yang terjadi belum bisa 
diamati secara jelas oleh orang lain. 
2. Perilaku Terbuka  
Adalah respon seseorang terhadap stimulus dalam bentuk tindakan nyata 
atau terbuka. Respon terhadap stimulus tersebut sudah jelas dalam bentuk 
tindakan atau praktik (practicei) dan dengan mudah dapat diamati atau dilihat 
oleh orang lain.31 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa seseorang berperilaku adalah 
karena adanya tanggapan terhadap rangsangan yang saling berkaitan. Perilaku 
dapat berbentuk Alami (perilaku yang terjadi secara spontan) dan operan (perilaku 
melalui proses belajar). 
 
4. Konsep Perilaku dalam Pandangan Islam 
Dalam perspektif islam, perilaku disebut juga dengan kata akhlak. Dilihat 
dari sudut bahasa (etimologi), kata akhlak berasal dari bahasa Arab yang 
merupakan bentuk jama’ dari khuluq artinya budi pekerti, adat kebiasaan, 
perangai, tingkah laku dan muru’ah atau segala sesuatu yang sudah menjadi 
tabi’at. Sebagaimana yang terdapat dalam al-Qur’an sebagai berikut: 
úc 4 É On = s) ø 9 $ # u r $ t Bu r 
t b r ã�ä Ü ó ¡ o „ Ç Ê È   ! $ t B | M R r & 
Ï p y J ÷ è Ï Z Î / y 7 Î n / u ‘ 5b q ã Z ô f y J Î / 
Ç Ë È   ¨ b Î ) u r y 7 s9 # · �ô _ V{ u Ž ö �x î 
5b q ã Z ô J t B Ç Ì È   y 7 ¯ R Î ) u r 4 ’ n ? y è s9 
@, è = ä z 5OŠ Ï à t ã Ç Í È    
 
_______________ 
 
31 Kartika Sari Wijayaningsih, Psikologi Keperawatan, (Jakarta: Trans Info Media, 
2014), hlm. 8-9. 
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Artinya: “Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis, Berkat nikmat Tuhanmu 
kamu (Muhammad) sekali-kali bukan orang gila. Dan Sesungguhnya bagi kamu 
benar-benar pahala yang besar yang tidak putus-putusnya. Dan Sesungguhnya 
kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”. (QS. al-Qalam, 68: 1-4).32 
 
Allah berfirman: Nun, demi qalam yakni demi pena yang biasa 
digunakan untuk menulis oleh malaikat atau oleh siapa pun dan juga demi apa 
yang mereka tulis. Bukan engkau wahai Nabi Muhammad disebabkan nikmat 
Tuhan pemeliharaan dan Pembimbing-mu semata–seorang gila sebagaimana 
dituduhkan oleh para pendurhaka. Dan sesungguhnya untukmu secara khusus atas 
jerih payah dan kesungguhanmu menyampaikan dan mengajarkan wahyu ilahi-
benar-benar telah tersedia pahala yang besar dan yang tidak putus-putusnya. Dan 
sesungguhnya engkau benar-benar berada di atas budi pekerti yang agung. 
 Kata ( ملقلا ) al-qalam/pena ada yang memahami dalam arti sempit yakni 
pena tertentu, pena yang digunakan malaikat untuk menulis takdir baik dan buruk 
serta segala kejadian dan makhluk yang kesemuanya tercatat dalam Lauh 
Mahfuzh, atau pena yang digunakan malaikat menulis amal-amal baik dan buruk 
setiap  manusia.P32F33P  
Adapun menurut para ahli mengenai defenisi akhlak, antara lain adalah 
Ibn Miskawih (w. 421 H/1030 M). Sebagaimana pendapat Ibn Miskawih yang 
dikutip oleh H. Abuddin Nata, bahwa akhlak merupakan sifat yang tertanam 
dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan 
_______________ 
 
32 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan...,  hlm. 564. 
 
33 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 102-103. 
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pemikiran dan pertimbangan.34 Sedangkan Deden Makbuloh yang mengutip 
pendapatnya Imam Al-Ghazali (1059-1111 M), mengatakan akhlak adalah suatu 
sifat yang tertanam dalam jiwa manusia yang dapat melahirkan suatu perbuatan 
yang gampang dan mudah dilakukan tanpa memerlukan pemikiran dan 
pertimbangan lebih lama.35 
Akhlak yang baik memunculkan budi pekerti pekerti mulia (akhlakul 
mahmudah) yang dapat membawa kedamaian dan ketenangan hidup, sedangkan 
akhlak yang buruk akan memunculkan perbuatan tercela (akhlakul madzmumah) 
yang berujung pada penyesalan, kehinaan dan kebiasaan. Nilai-nilai akhlak mulia 
hendaknya ditanamkan sejak dini melalui pendidikan agama dan diawali dalam 
lingkungan keluarga, melalui pembudayaan dan pembiasaan. Kebiasaan tersebut 
akhirnya diaplikasikan dan diterapkan dalam pergaulan dimasyarakat. Manusia 
seutuhnya mengacu kepada kualitas manusia sebagai mahkluk yang paling indah 
dan yang paling tinggi derajatnya.36  
Akhlak mahmudah adalah sifat-sifat yang terpuji dan sifat-sifat ini 
merupakan kelakuan yang seharusnya diamalkan dan dilaksanakan oleh seorang 
muslim dalam kehidupan sehari-hari.sifat-sifat ini disebut juga dengan sifat 
kesuksesan dan sifat membangun terhadap diri pribadi yang melaksanakannya, 
_______________ 
 
34 H. Abuddin Nata,  Akhlak Tasawuf, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012),  hlm. 2-3.  
 
35 Deden Makbuloh,  Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:  RajaGrafindo Persada, 2013), 
hlm. 142. 
36 Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling..., hlm. 20. 
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dan dengan mengamalkan sifat-sifat dimaksud akan mendapat posisi yang mulia 
baik pada sisi Allah maupun pada sisi manusia.37  
Adapun sifat-sifat yang dimaksud antara lain: jujur, dapat dipercaya (al-
amanahi), disenangi (al-Alifah), pemaaf (al-‘afwu), manis muka (aniesatun), 
kebaikan (al-khairu), tekun sambil menundukkan diri (al-khusyuu’), menghormati 
tamu (adh-dhiyafah), suka memberi maaf (al-ghufran atau al-‘Afwu), malu kalau 
diri tercela (al-hayaa-u), menahan diri dari perbuatan maksiat (al-hilm), 
menghukum secara adil (al-hukmu bil adli), menganggap bersaudara (al-ikha), 
berbuat baik (al-ihsan), memelihara kesucian diri (al-ifafaah), berbudi tinggi (al-
muruaah), bersih (an-nazhafah), belas kasih (ar-rahman), pemurah (as-sakha), 
kesentosaan (as-salam), beramal shalih (amal al-shalihat), sabar (al-shabru), 
benar atau jujur (al-shidqah), berani (al-syaja’ah), bertolong-tolongan (at-
ta’awanu), merendahkan diri kepada Allah SWT (at-tadharru), merendahkan diri 
depan manusia (at-tawadhu), merasa cukup (qana’ah), berjiwa kuat (izzatun 
nafsi).38 
Dalam penjelasan di atas, Allah SWT menyuruh manusia untuk 
berakhlak mulia dan atas dasar itu pula manusia wajib mengikuti akhlak mulia 
tersebut. Dengan demikian, sifat-sifat diatas merupakan akhlak yang harus 
dimiliki oleh setiap umat muslim. Akhlak mulia tersebut dapat dibentuk dengan 
usaha dan ikhtiar yang sungguh-sungguh, terus memperbaiki diri untuk menuju 
kesempurnaan dengan mengharap bimbingan dari Allah SWT. 
_______________ 
 
37 Damanhuri, Kawasan Studi Akhlak,  (Banda Aceh: Arraniry Press dan Lembaga 
Naskah Aceh (NASA), 2012), hlm. 159. 
 
38 Damanhuri, Kawasan Studi Akhlak..., hlm. 159-176. 
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Sifat-sifat selanjutnya adalah akhlak tercela, yaitu sifat-sifat yang harus 
dijauhi oleh seseorang dalam hidupnya sehari-hari. Sifat-sifat ini disebut juga 
dengan sifat-sifat yang membinasakan (al-Muhlikat), karena sifat-sifat ini dapat 
membinasakan pahala amal ibadah yang telah dilakukan seseorang. Sifat-sifat 
yang dimaksud adalah: egoistis (anaaniyah), lacur (al-baghyu), kikir (al-bukhl), 
berdusta (al-buhtaan), minum khamar (al-khamru), khianat (al-khiyanah), aniaya 
(az-dzulri), pengecut (al-jubur), dosa besar (al-fawaahisy), pemarah (al-ghadhab), 
menipu sukatan (al-ghasysyu), mengumpat (al-ghibah), merasa tidak perlu pada 
yang lain (al-ghinaa), memperdayakan (al-ghuruur), kehidupan dunia (al-
hayaatuddunyaa), dengki (al-hasad), dendam (al-hiqdu), berbuat kerusakan (al-
ifsad), menjerumuskan diri (al-intihaar), berlebih-lebihan (al-istiktsar), takabbur 
(al-istikbaar), dusta (al-kizbu), mengingkari nikmat (al-kufran), homo seksual (al-
liwathah), penipuan (al-makru), mengadu domba (an-namimah), membunuh 
(qatlun nafsi), memakan riba (ar-ribaa), mencari muka (ar-riyaa’), berolok-olok 
(as-sikhriyaah), mencuri (as-sirqah), pengikut hawa nafsu (asy-syahwaat), 
menyia-nyiakan (at-tabdzier), melebih-lebihkan gelaran (at-tanaabuzu bil 
alqaab).39 Sebagaimana dalam hadits nabi SAW sebagai berikut: 
 َْیلَع ُالله َّلَص ِالله ُلْوُسَر ُتَْلأَس :َلَاق ُھْنّع ُالله َيِضِر َن اَعْمَس ُنْب ُسا ََّونلا ْنَعَو ِنَع َمَّلَسَو ِھ
 ِھَْیلَع ُِعلََّطی َْنأ ُتْھَرَكَو ,َكَرْدَص ِيف َكاَحاَم ُمْثِءلاْاَو ُِقلُخلْا ُنْسُح ُِّربَْلا :َلَاَقف,ُمْثِءلاْاَو َّرِبلْا .ُساَّنلا 
(ملسم هاور) 
Artinya:“Dari An Nawwas Ibnu Sam’an ra. Telah menceritakan, aku pernah 
bertanya  kepada Rasulullah SAW. Mengenai kebajikan dan dosa, maka beliau 
menjawab: kebajikan adalah akhlak yang baik, dan dosa adalah sesuatu yang 
_______________ 
 
39 Damanhuri, Kawasan Studi Akhlak..., hlm 177-195.  
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bergejolak di dadamu, sedangkan kamu tidak suka bila ada orang lain yang 
mengetahunya”. (HR. Muslim).40 
Hadits diatas memberikan penjelasan kepada kita, tentang kebaikan dan 
dosa. Dimana setiap perilaku manusia tidak akan pernah lepas dari dua hal 
tersebut. 
Dengan demikian, berdasarkan sifat-sifat yang sudah tersebut diatas, 
Allah menyuruh manusia untuk berakhlak mulia dan atas dasar itu pula setiap 
orang wajib mengikuti akhlak mulia tersebut. Adapun sifat-sifat tercela yang telah 
disebutkan diatas, semestinya pula harus dijauhi oleh seorang muslim dalam 
kehidupannya sehari-hari karena dapat merusak pergaulan dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
 
C. Perilaku Beragama 
1. Pengertian Perilaku beragama 
Perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau 
lingkungan. Sebagaimana diketahui bahwa perilaku atau aktivitas yang ada pada 
individu atau organisme itu tidak timbul dengan sendirinya,  tetapi sebagai akibat 
dari adanya stimulus atau rangsangan yang mengenai individu atau organisme 
itu.41 Menurut Pavlov dan Skinner dalam Sofyan S. Willis menyatakan bahwa 
_______________ 
 
40 Al-Hafizd Ibnu Hadjar Al-Asqalani, Bululughul Maram, (terj. Hamim Thohari Ibnu 
M. Dailimi), (Jakarta: Al Birr, 2002), hlm. 520. 
 
41 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum ..., hlm. 11. 
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perilaku adalah sebagai respon terhadap stimulus atau perangsangan eksternal dan 
internal.42  
Dapat disimpulkan bahwa perilaku adalah aktivitas seseorang yang dapat 
diamati terhadap suatu rangsangan yang di hadapi yang terwujud dalam gerakan 
(tingkah laku). Perilaku merupakan semua aktivitas manusia yang bisa terjadi 
karena adanya rangsangan maupun tanpa adanya rangsangan. Dapat dikatakan 
bahwa perilaku merupakan tindakan yang berkaitan dengan segala perbuatan yang 
secara langsung saling berhubungan dengan nilai-nilai sosial dan adat istiadat 
yang ada dalam kehidupan masyarakat. 
Sedangkan beragama adalah sistem, prinsip, kepercayaan yang mengatur 
tata keiman adalah sistem, prinsip, kepercayaan yang mengatur tata keimanan 
kepada Tuhan yang maha kuasa, serta kaidahyang berhubungan dengan pergaulan 
manusia dan lingkungannya.43 Adapun Jalaludin menjelaskan bahwa beragama 
merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri seseorang yang mendorong untuk 
bertingkah laku sesuai dengan kadar ketaatannya terhadap agama.44 Beragama 
menurut Abuddin Nata, diartikan sebagai suatu peraturan Tuhan yang mendorong 
jiwa seseorang yang mempunyai akal untuk dengan kehendak dan pilihannya 
sendiri mengikuti peraturan tersebut, guna mencapai kebahagiaan hidupnya di 
dunia dan akhirat.45 Sedangkan menurut Achmad Mubarok perilaku beragama 
_______________ 
 
42 Sofyan S. Willis, Konseling Individual: Teori dan Praktek..., hlm. 69. 
 
43 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2001), Ed ke-I, hlm. 156. 
 
44 Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2001), hlm. 199. 
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adalah perilaku manusia yang dijiwai oleh nila-nilai keagamaan, yang merupakan 
getaran batin yang dapat mengatur dan mengendalikan perilaku manusia, baik 
dalam hubungannya dengan Tuhan (ibadah) maupun dengan sesama manusia, diri 
sendiri dan terhadap realitas lainnya. Agama merupakan pola hidup yang telah 
membudaya dalam batin manusia sehingga ajaran agama kemudia menjadi 
rujukan dari sikap dan orientasi hidup sehari-harinya.46 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perilaku beragama adalah 
segala aktivitas atau aspek perilaku yang didasarkan pada nilai-nilai keagamaan, 
baik hubungan manusia dengan Tuhannya (ibadah) atau dari hubungan manusia 
dengan sesamanya dan juga dengan lingkungan. Adapun pembentukan perilaku 
beragama adalah menjadikan manusia agar beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa dan berakhlak Mulia serta dapat mengamalkan nilai-nilai agama 
dalam kehidupan sehari guna mencapai kebahagian dunia dan akhirat. 
 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perubahan Perilaku Beragama 
Untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan perilaku 
beragama pada khususnya dan pada umumnya, ada tiga aliran yang sudah amat 
populer diantara sebagai berikut: 
a. Aliran Nativisme 
Menurut aliran nativisme bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap 
perubahan diri seseorang adalah faktor pembawaan dari dalam yang bentuknya 
_______________ 
 
45 Abuddin Nata, Metodelogi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), hlm 
14. 
 
46 Achmad Mubarok, Al Irsyad an Nafsy konseling Agama Teori dan Kasus, (Jakarta: 
Bina Rna Parawira, 2000), hlm. 4. 
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dapat berupa kecenderungan, bakat, akal, dan lain-lain. Jika seseorang sudah 
memiliki pembawaan atau kecenderungan kepada yang baik, maka dengan 
sendirinya orang tersebut menjadi baik.47 Setiap manusia yang lahir mempunyai 
fitrah mempunyai potensi beragama atau keimanan  kepada Tuhan atau percaya 
adanya kekuatan di luar dirinya yang mengatur hidup dan kehidupan alam 
semestanya. Keyakinannya bahwa manusia mempunyai fitrah beragama atau 
kepercayaannya kepada Tuhan didasarkan pada firman Allah dalam Al-Qur’an 
surat Ar-Ruum ayat 30: 
ó OÏ %r ' sù y 7 y g ô _ u r È ûï Ï e $ # Ï 9 
$ Z ÿ ‹ Ï Z y m 4 | Nt �ô Ü Ï ù « ! $ # Ó É L © 9 $ # 
t �sÜ sù } ¨ $ ¨ Z 9 $ # $ p k ö Ž n = t æ 4 Ÿw 
Ÿ@ƒ Ï ‰ö 7 s? È , ù= y Ü Ï 9 « ! $ # 4 š � Ï 9 º sŒ 
Ú úï Ï e $ ! $ # Þ OÍ h Š s) ø 9 $ #  ÆÅ 3 » s9 u r 
u Ž sYò 2 r & Ä ¨ $ ¨ Z 9 $ # Ÿw t b q ß J n = ô è t ƒ 
Ç Ì É È    
 
Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (yang 
benar), fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada 
perubahan pada fitrah Allah. Itulah agama yang lurs, tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui.” (Qs. Ar-Ruum: 30). 
 
Dalam Tafsir al-Misbah, M. Quraish Shihab mengatakan yang dimaksud 
fitrah dalam ayat di atas sebagai keadaan atau kondisi penciptaan yang terdapat 
dalam diri manusia yang menjadikannya berpotensi melalui fitrah itu, mampu 
membedakan ciptaan-ciptaan Allah serta mengenal Tuhan dan syari’at-Nya.48 
b. Aliran  Empirisme 
_______________ 
 
47 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf..., hlm. 167. 
 
48 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 2. 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 54. 
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Menurut aliran empirisme bahwa faktor yang paling berpengaruh 
terhadap perubahan perilaku pada diri seseorang adalah faktor dari luar, yaitu 
lingkungan sosial, termasuk pembinaan dan pendidikan  yang diberikan. Jika 
pendidikan dan pembinaan yang diberikan kepada masyarakat baik itu baik, maka 
baiklah masyarakat tersebut. Demikian jika sebaliknya. Aliran ini tampak lebih 
begitu percaya kepada peranan yang dilakukan oleh dunia pendidikan dan 
pengajaran. 
c. Aliran Konvergensi 
Menurut aliran konvergensi perubahan perilaku beragama dipengaruhi 
oleh faktor internal, yaitu pembawaan manusia dari sejak lahir, dan faktor dari 
luar yaitu pendidikan dan pembinaan yang dibuat secara khusus, atau melalui 
interaksi dalam lingkungan sosial. Fitrah dan kecenderungan ke arah yang baik 
yang ada di dalam diri manusia dibina secara intensif melalui berbagai metode. 
Dengan demikian faktor yang mempengarhi pembinaan perilaku 
beragama pada masyarakat yaitu faktor dari dalam yaitu potensi fisik, intelektual 
dan hati (rohaniah) yang dibawa manusia dari sejak lahir , dan faktor dari luar 
yang dalam hal ini adalah lingkungan keluarga, lingkungan sosial, dan tokoh-
tokoh serta pemimpin di masyarakat. Melalui kerja sama yang baik anatara ketiga 
lembaga pendidikan tersebut, maka aspek kognitif (pengetahuan), afektif 
(penghayatan) dan psikomotorik (pengalaman) ajaran yang diajarkan akan 
terbentuk pada diri masyarakat. Dan inilah yang selanjutnya dikenal dengan 
istilah manusia seutuhnya.49 
_______________ 
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Selain itu, menurut Kotler dalam Etta Mamang Sangadji dan Sopiah 
menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang antara lain: 
a. Faktor kebudayaan. Faktor kebudayaan berpengaruh luas dan 
mendalam terhadap perilaku seseorang. Faktor kebudayaan terdiri 
dari: budaya, subbudaya dan kelas sosial. 
b. Faktor sosial. Selain faktor budaya, perilaku seseorng dipengaruhi 
oleh faktor sosial seperti kelompok acuan, keluarga serta status sosial. 
c. Faktor pribadi. Faktor pribadi yang memberikan kontribusi terhadap 
perilaku yang terdiri dri: usia dan tahap siklus hidup, pekerjaan dan 
lingkungan ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan konsep diri. 
d. Faktor psikologis. Perilaku seseorng sangat dipengaruhi oleh empat 
faktor psikologis utama yaitu motivasi, persepsi, pembelajaran, serta 
keyakinan dan pendirian.50 
Selain itu, Akh. Muwafik Saleh menyebutkan bahwa dalam diri setiap 
insan terdapat dua faktor utama yang sangat menentukan kehidupannya, yaitu 
fisik dan ruh. Pemahaman terhadap kedua faktor ini memberi pengaruh yang 
sangat besar terhadap bagaimana seseorang berperilaku dalam realitas 
kehidupannya. Kedua faaktor ini memiliki ruang dan dimensi yang berbeda. Jika 
yang pertama adalah sesuatu yang sangat mudah untuk diindra, tampak dalam 
_______________ 
49 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf..., hlm. 171. 
 
50 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Perilaku Konsumen: Pendekatan Praktis Disertai 
Himpunan Jurnal Penelitian,(Yogyakarta: Andi Offset, 2013), hlm. 74. 
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bentuk perilaku, namun pada faktor yang kedua hanya dapat dirasakan dan 
menentukan terhadap baik buruknya suatu perilaku.51 
Dari penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa baik dari lingkungan 
keluarga, sosial maupun tokoh-tokoh dan pemimpin di masyarkat sangat 
berpengaruh pada perilaku beragama pada manusia. Ketiganya sama-sama 
memberikan bimbingan, pembiasaan, keteladanan dalam berakhlakul karimah 
dengan menciptakan suasana kehidupan yang berdasarkan pada ajaran agama. 
Namun lingkungan keluargalah yang sangat diutamakan karena keluarga menjadi 
pusat pendidikan dan pembinaan yang utama dan mendasar. 
 
3. Perilaku Beragama dalam Perspektif Islam 
Setiap tingkah manusia lahir karena adanya dorongan atau motivasi dari 
dalam dan stimulus dari luar. Dorongan atau motivasi yang dimaksudkan adalah 
kekuatan penggerak yang membangkitkan kegiatan dalam diri makhluk hidup dan  
menggerakkannya tingkah laku pada suatu tujuan atau berbagai tujuan. Dorongan-
dorongan melakukan berbagai fungsi yang primer dan penting bagi makhluk 
hidup. Dorongan-dorongan itulah yang mendorong makhluk untuk memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan utama atau primer bagi kelangsungan hidupnya. Dorongan-
dorongan juga mendorong makhluk untuk melakukan banyak perilaku penting 
yang bermanfaat lainnya dalam usaha untuk menyerasikan diri dengan lingkungan 
hidupnya. 
_______________ 
 
51 Akh. Muwafik Saleh, Membangun Karakter dengan Hati Nurani, (Jakarta: Erlangga, 
2012), hlm. 103. 
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Para ahli ilmu jiwa modern membagi dorongan-dorongan menjadi dua 
bagian pokok: 
a. Dorongan-dorongan fisiologis. Dorongan-dorongan ini berhubungan 
dengan kebutuhan-kebutuhan tubuh dan kekurangan atau hilangnya 
keseimbangan yang terjadi dalam jaringan-jarngan tubuh. Dorongan 
ini mengarah perilaku individu pada tujuan-tujuan yang bisa 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan fisiologis tubuh atau menutup 
kekurangan yang terjadi pada jaringan-jaringan tubuh dan 
mengembalikan pada keseimbangan yang ada sebelumnya. 
Dorongan-dorongan fisiologis ini terdiri; dorongan untuk menjaga 
diri, dorongan untuk mempertahankan kelestarian hidup. 
b. Dorongan-dorongan psikis. Dorongan-dorongan ini diperoleh lewat 
belajar selama proses sosialisasi yang dilalui seseorang yang 
menyangkut dengan dorongan ini adalah dorongan memiliki, 
dorongan memusuhi, dorongan berkompetisi dan dorongan 
beragama. 
Berbagai kebutuhan atau dorongan seperti disebutkan diatas. Disini 
hanya dibatasi menyangkut kebutuhan atau dorongan beragama. Kebutuhan 
beragama merupakan kebutuhan psikis yang mempunyai landasan alamiah dalam 
watak kejadian manusia. Dalam relung jiwanya, manusia merasakan adanya suatu 
dorongan yang mendorongnya untuk mencari dan memikirkan Sang Penciptannya 
dan Pencipta alam semesta pun mendorongnya untuk menyembah-Nya, ia merasa 
tenang dan tenteram. Yang demikian ini bisa ditemukan dalam tingkahlaku 
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manusia di setiap masa dalam berbagai masyarakat sepanjang sejarah, tentang 
tabiat Tuhan dan jalan yang ditempuhnya dalam menyembah-Nya berbeda-beda 
sesuai dengan tingkat pemikiran dan menyembah-Nya berbeda-beda sesuai 
dengan tingkat pemikiran dan perkembangan budayanya. Namun perbedaan-
perbedaan konsepsi manusia tentang tabiat Tuhan atu cara untuk penyembahan-
Nya ini sesungguhnya adalah perbedaan-perbedaaan dalam mengekspresikan 
dorongan-dorongan beragama tersebut.52 
Para ahli psikologi agama belum sependapat tentang sumber rasa 
keagamaan. Rudolf Otto misalnya menekankan pada dominasi rasa 
ketergantungan, sedangkan Sigmund Freud menekankan libido sexual dan rasa 
berdosa sebagi faktor penyebab yang dominan. Yang penting ada suatu 
pengakuan walaupun secara samar, bahwa tingkah laku keagamaan seseorang 
timbul dari adanya dorongan dari dalam sebagai faktor intern. Dalam 
perkembangan selanjutnya perilaku keagamaan itu dipengaruhi pula oleh 
pengalaman keagamaan, struktur kepribadian serta unsur kejiawaan lainnya. 
Sigmund Freud, di kenal sebagai pengembang psikoanalisis mencoba 
mengungkapkan agama menurut Freud nampak dalam perilaku manusia sebagai 
simbolisasi dari kebencian terhadap ayah yang direfleksi dalam bentuk rasa takut 
kepada Tuhan. Secara psikologis, agama adalah ilusi manusia. Manusia lari 
kepada agama karena rasa ketidak berdayaannya menghadapi bencana. Dengan 
demikiaan segala bentuk sikap dan perilaku keagamaan merupakan ciptaan 
manusia yang timbul dari dorongan agar dirinya terhindar dari bahaya dan dapat 
_______________ 
 
52 Saifullah Zulfikri dkk, Integritas Psikologi Dakwah dalam Pengembangan Masyarakat 
Islam, (Banda Aceh, Citra Karya, 2003), hlm 91-92. 
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memberi rasa aman. Untuk keperluan itu manusia menciptakan Tuhan dalam 
pikirannya. 
Sejalan dengan prinsip dan teorinya, behaviorisme memandang perilaku 
manusia itu lahir karena adanya stimulus (ransangan dari luar dirinya). Teori 
Sarbond (gabungan dari stimulus dan respon) yang dikemukakan oleh aliran 
Behaviorisme tampaknya kurang memberi tempat bagian kajian kejiwaan 
nonfiisk. Namun dalam perilaku keagamaan, sebagai sebuah realitas dalam 
kehidupan manusia tak mampu ditampik oleh Behaviorisme. Perilaku keagamaan 
menurtut pandangan behaviorisme erat kaitannya dengan prinsip reinforcement 
(reward and pungisment). Manusia berperilaku agama karena didorongan oleh 
ransangan hukum dan hadiah. Menghindarkan hukuman (siksaan) dan 
mengharapkan hadiah (pahala). Manusia hanyalah sebuah robot yang bergerak 
secara mekanisme menurut atas pemberian hukuman dan hadiah. 
Dari beberapa  aliran psikologi yang agak jelas membahas perilaku 
keagamaan Adalah teori humanistik. Menurut Abraham Maslow, salah seorang 
pemuka aliran ini, ia berusaha memahami segi (rohani) manusia. Selanjutnya 
Maslow mengemukakan teori yang disebutnya sebagai pribadi yang lepas dari 
realitas fisik dan menyatu dengan kekuatan transendentral ini dinilainya sebagai 
tingkat dari kesempurnaan manusia sebagai pribadi (self), self is lost and 
transcenden, kata Maslow. Gambaran tentang kesempurnaan tingkat kepribadian 
manusia ini agak mirip dengan konsep insan al-kamil, pribadi manusia sempurna 
yang dikembalikan kepada fitrah kesuciannya. Fitrah ini menurut Quraish Shihab 
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memiliki ciri-ciri berupa kecenderungan manusia untuk menyenangi yang benar, 
yang baik dan indah.53 
Beranjak pada pendekatan konsep islam tentang perilaku manusia, bahwa 
manusia adalah makhluk ciptaan yang memiliki hubungan makhluk-khalik secara 
fitrah. Untuk menjadikan hubungan tersebut berjalan normal, maka manusia 
dianugrahkan berbagai potensi yang dipersiapkan untuk kepentingan pengaturan 
hubungan tersebut. Anugrah tersebut antara lain, berupa dorongan naluri, 
perangkat inderawi, kemampuan akal, dan fitrah agama yang jika dikembangkan 
melalui bimbingan yang baik akan mampu mengantarkan manusia mencapai 
sukses dalam kehidupannya sebagai makhluk yang taat mengabdi kepada 
penciptaanya.  
Berangkat dari pandangan ini terungkap bahwa manusia merupakan 
makhluk terpola oleh fitrah ciptaanya. Dan sikap ketundukan kepada Penciptanya 
merupakan salah-satu unsur yang termuat dalam pola tersebut. Potensi ini pula 
yang merupakan benih dari rasa keberagamaan yang terdapat pada diri manusia.54 
Kesadaran agama dan pengalaman agama dibentuk melalui proses 
bimbingan terpadu. Hasil yang diharapkan adalah sosok manusia yng beriman 
(kesadaran agama), dan beramal shaleh (pengalaman agama). Manusia dibimbing 
untuk tunduk dan mengabdikan dirinya kepada Allah, sesuai dengan fitrahnya. 
_______________ 
 
53 Saifullah Zulfikri dkk, Integritas Psikologi Dakwah dalam Pengembangan Masyarakat 
Islam..., hlm. 93-94. 
 
54 Jalaluddin, Psikologi Agama..., hlm. 49-50.  
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Kemudian sebagai pembuktian dari pengabdian itu, direalisasikan dalam bentk 
perbuatan dan aktivitas yang bermanfaat, sesuai dengan perintah-Nya.55 
Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa setiap tingkah laku 
manusia karena adanya dorongan dari dalam diri manusia maupun dari luar, baik 
dorongan fisiologis maupun psikis. Sehingga manusia banyak melakukan perilaku 
baik yang bermanfaat dalam usaha untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan 
hidup. Setiap manusia dianugrahkan potensi beragama yaitu hubungan dengan 
Tuhan, agar hubungan tersebut berjalan dengan baik maka manusia dianugrahkan 
fitrah beragama, dorongan naluri, kemampuan akal jika dikembangkan dengan 
bimbingan yang baik maka manusia mencapai kesuksesannya baik didunia 
maupun diakhirat dalam hidup sebagai manusia yang taat kepada Tuhan-Nya. 
 
  
   
 
 
 
 
 
_______________ 
 
55 Ibid. Hlm. 25. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif 
kualitatif yaitu penelitian yang secara langsung ditujukan kepada objek penelitian 
untuk memperoleh data yang diperlukan. Istilah desktiptif berasal dari bahasa 
inggris to describe yang berarti memaparkan atau menggambarkan sesuatu hal 
yang ingin digambarkan atau dipaparkan. Dengan demikian yang dimaksud 
dengan penelitian deskriptif adalah penelitian untuk menyelidiki keadaan suatu 
tempat atau wilayah tertentu. Kemudian data yang terkumpul diklarifikasikan atau 
dikelompokkan menurut jenis, sifat dan kondisinya. Sesudah datanya lengkap 
maka dibuat kesimpulan.1   Penelitian ini ingin memberikan gambaran atau 
melukiskan hasil pengamatan yang didapati dari lapangan dan menjelaskan 
dengan kata-kata tidak dengan prosedur statistik. 
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan teknik purposive 
sampling yaitu dengan menggunakan teknik penentuan responden dengan 
pertimbangan tertentu.2 Responden merupakan orang yang merespon atau 
menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang dianggap lebih mengetahui 
_______________ 
 
1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), hlm. 3. 
 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatf R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 
hlm. 85. 
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mengenai apa yang diharapkan oleh peneliti sehingga akan memudahkan 
penyelesaian penelitian.  
Sumber data penelitian berjumlah 1۲ orang yang berasal dari tiga 
Gampong di Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya. Adapun ketiga 
Gampong tersebut adalah Gampong Lhung Asan, Gampong Lhung Tarok, dan 
Gampong Seunaloh. Aparatur Gampong terdiri dari: Keuchik, Imam Gampong, 
Tuha Peut, Masyarakat. Dari 12 orang yang menjadi sumber data penelitian ini 
dapat dirincikan sebagai berikut: Keuchik dari tiga Gampong yaitu Gampong 
Lhung Asan, Gampong Lhung Tarok dan Gampong Seunaloh, tiga orang Imam 
Gampong dari Gampong Lhung Asan, Gampong Lhung tarok, Gampong 
Seunaloh, tiga orang Tuha Pheut dari Gampong Lhung Asan, Gampong Lhung 
Tarok dan Gampong Seunaloh dan Tiga orang Masyarakat dari Gampong Lhung 
Asan, Gampong Lhung Tarok dan Gampong Seunaloh. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa orang-orang yang menjadi 
sumber data dalam penelitian ini adalah mereka yang dipandang mampu 
memberikan jawaban yang diperlukan. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.3 
Teknik pengumpulan dalam penelitian ini yaitu, obseservasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
_______________ 
 
3 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D...., hlm. 224. 
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1. Observasi 
 Suharsimi Arikunto menyatakan, observasi meliputi kegiatan yang 
dilakukan terhadap objek dengan menggunakan alat indra,4 Observasi sebagai 
teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan 
teknik yang lain. Sugiyono menjelaskan proses pelaksanaan pengumpulan dat 
melalui observasi ada dua jenis, yaitu:5 
a. Observasi Berperan Serta (Participant Observationi). Observasi 
berperan serta yaitu peneliti terlibat dengan kegiatan-kegiatan sehar-
hari orang yang sedang diamati atu yang digunakan sebagai sumber 
data penelitian. 
b. Observasi Non-Partisipan. Observasi nonpartisipan yaitu peneliti 
tidak teribat langsung dan hanya sebagai pengamat independen. 
 Jadi observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
suatu pengamatan seperti alat indra baik penglihatan, penciuman, pendengaran 
serta peraba, sehingga data tersebut dapat menjadi bahan masukan dalam 
penyelesaian penelitian. 
 Dengan demikian, Observasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi non partisipan, dimana peneliti hanya terlibat sebagai pengamat 
independen. Adapun yang akan diobservasi adalah pola pembinaan perilaku 
beragama pada masyarakat di Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh Barat 
Daya. 
_______________ 
 
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik..., hlm. 156. 
 
5 Sugiyono, metode penelitian..., hlm. 145.  
49 
 
2. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab 
lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak yang 
mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancarai.6 Wawancara 
adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan keterangan-
keterangan lisan dengan cara fece to fece dengan orang yang dapat memberikan 
keterangan kepada peneliti.7 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara semiterstruktur 
(semitructure interview), di mana pihak yang diwawancara diminta pendapat, dan 
ide-idenya secara terbuka, mendalam dan lebih bebas, dan kemudian peneliti 
mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. 
Wawancara ini dilakukan dengan memulai menetapkan terlebih dahulu subjek 
wawancara dan selanjutnya mengajukan pertanyaan yang telah disiapkan secara 
garis besar. Dalam melakukan pencatatan hasil wawancara dapat dilakukan 
dengan beberapa alat, antara lain: 
a. Buku catatan, yaitu berfungsi untuk mencatat semua percakapan 
dengan sumber data secara langsung. 
b. Tape recorder (alat perekam), yaitu berfungsi untuk merekam semua 
percakapan atau pembicaraan. Penggunaan Tap Recorder dalam 
_______________ 
 
6 Tobrani, Metodelogi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: Rosda, 2003), hlm. 105. 
 
7 Mardalis, Metodelogi Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, edisi 1, cet. 10, (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2006), hlm. 64. 
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wawancara perlu memberi tahu kepada informan apakah boleh atau 
tidak.8 
Jadi, wawancara merupakan suatu kegiatan yang di dalamnya terdapat 
percakapan penanya dan penjawab dalam bertukar informasi dan ide tentang 
sesuatu hal untuk tujuan tertentu. Wawancara di maksudkan dalam penelitian ini 
untuk mencari informasi yang berkaitan tentang pola pembinaan perilaku 
beragama pada masyarakat Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya. 
D. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu aktivitas yang dilakukan dengan cara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh.  
Miles and Huberman. Miles and Huberman dalam Sugiyono 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga sudah 
jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu: data reduction, data display, dan 
conclusion drawing/verification.9 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh oleh peneliti dari lapangan dengan jumlah yang 
cukup banyak sehingga perlu dicatat secara teliti dan lebih rinci, untuk reduksi 
data peneliti bisa menggunakan peralatan eletronik seperti komputer mini, agar 
_______________ 
 
8 Sugyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D..., Hlm. 233. 
 
9 Sugiyono, Metode Penelitian ..., hlm. 246-252. 
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peneliti dapat merangkum, memilih dan memfokuskan pada hal-hal yang penting 
dan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai pola yang ingin di cari oleh 
peneliti, sehingga mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Langkah selanjutnya adalah penyajian data dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Peneliti berusaha 
menjelaskan hasil penelitian ini dengan singkat, padat dan jelas. 
3. Data Drawing (Verification) 
Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Peneliti berusaha menarik 
kesimpulan dan melakukan verifikasi.10 setelah dilakukannya wawancara dan 
dikutipnya hasil wawancara yang dianggap mampu menjawab setiap rumusan 
masalah maka peneliti menarik kesimpulan terhadap temuan baru yang 
sebelumnya remang-remang objeknya sehingga setelah dilakukan penelitian 
menjadi jelas. 
Penulis dan penyusunan skripsi ini berpedoman pada buku Panduan 
Penulisan Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry Darussalam 
Banda Aceh yang dikeluarkan pada tahun 2013 dan arah yang diperoleh penulis 
dari dosen pembimbing selama proses bimbingan. 
_______________ 
 
10 Ibid. hlm. 247-252.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Keadaan Geografis Kecamatan Blangpidie  
Kecamatan Blangpidie secara geografis terletak di bagian utara dari 
Kabupaten Aceh Barat Daya yang memiliki luas wilayah yaitu 473,68 
Km P2 P(47.368 Ha) tinggi tempat DPL yaitu  20 M.  Jumlah Kemukiman 4 (empa                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          
t) yaitu Kemukiman Kuta Batee, Kemukiman Guhang, Kemukiman Kuta Tinggi, 
Kemukiman Babah Lhok. 
Wilayah administrasi pemerintahan Kecamatan Blangpidie berbatasan 
dengan : 
Sebelah Utara : Kabupaten Gayo Lues 
Sebelah Selatan : Kecamatan Susoh 
Sebelah Barat : Kecamatan Jeumpa 
Sebelah Timur : Kecamatan Setia 
Jumlah Gampong dalam Kecamatan Blangpidie Yaitu sebanyak 20 (dua 
puluh) Gampong dan tersebar di setiap kemukiman yaitu: 
- Kemukiman Kuta Batee: Kuta Bahagia, Keudai Siblah, Pasar Blangpidie, 
Meudang Ara, Kuta Tuha. 
- Kemukiman Kuta Tinggi: Kuta Tinggi, Mata Ie, Babah Lhung, Panton 
Raya, Geulumpang Payong. 
- Kemukiman Babah Lhok: Baharu, Lamkuta, Alue Manggota, Gudang, 
kedai Paya. 
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- Kemukiman Guhang: Guhang, Seunaloh, Lhung Asan, Lhung Tarok, Cot 
Jirat.1 
Di Kecamatan Blangpidie terdiri dari terdapat 20 Gampong dengan 65 
dusun, masing-masing gampong memiliki rata-rata 2 sampai dengan 4 dusun. 
Banyaknya anggota Tuha Lapan/BPD Peut dalam Kecamatan Blangpidie adalah 
160 orang  dengan rata-rata tiap Gampong adalah 8 orang. 
Jumlah fasilitas Pemerintahan Gampong mengalami perubahan selama 
tahun 2016 dimana kantor Pemerintahan Gampong bertambah 4 unit menjadi 10 
unit. Sedangkan Balai Gampong bertambah 5 unit menjadi 10 unit, artinya tidak 
semua gampong memiliki kantor keuchik dan Balai Gampong sehingga segala 
macam pengurusan administrasi warga banyak dilakukan dirumah Keuchik 
setempat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
______________ 
 
1 Profil Pembangunan kecamatan Blangpidie tahun 2017  
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Tabel 4.1 
Nama Aparatur Gampong Di Kecamatan Blangpidie Tahun 2016 
 
Gampong Nama Keuchik 
Nama 
Sekretaris  
Gampong 
Cot Jeurat Irwandi Adnan H 
Kuta Bahagia M. Nasir Ibrasim 
Keudai Siblah Yulizar Hendra 
Pasar Blangpidie M. Jamin Usman Takdir 
Meudang Ara M. Najib Edi Fahmisyah 
Glp. Payong Syafii M. Yusuf 
Kuta Tinggi Tabrani Rahmad 
Keudai Paya Baihaki Badrunnas 
Baharu Darwis. B Dedi Julianto 
Lamkuta Tarmizi Irwandi 
Alue Mangota Azhar, Hs Saiful Ali  
Mata Ie Nasruddin, S Husnidar 
Panton Raya  Insafuddin Husnidar 
Seunaloh M.Yusuf Tarjuddin 
Lhung Tarok  Ubat Zainal Abidin 
Lhung Asan Ahmad Jais Abdul Haris 
Guhang Khaidir Adam M. Ali Us 
Kuta Tuha Sudirman Dasmanzal Ba 
Gudang Azharmi Agussantri 
Babah Lhung Ilyas Syarifuddin 
Sumber : Profil Pembangunan pada Tahun 2017 
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Berikut adalah data Kependudukan dari Profil Pembangunan kecamatan 
Blangpidie yaitu jumlah penduduk sesuai jenis Kelamin dalam kecamatan 
Blangpidie pada tabel berikut : 
Tabel 4.2 
Penduduk Menurut Gampong dan Jenis Kelamin  
di Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya Tahun 2016 
 
Gampong 
Jumlah Penduduk (jiwa) 
Jumlah RT Laki-laki Perempuan Jumlah 
Cot Jeurat 320 310 630 119 
Kuta Bahagia 212 230 442 113 
Keudai Siblah 1.290 1.260 2.550 487 
Pasar Blangpidie 640 585 1.225 238 
Meudang Ara 1.670 1.660 3.330 622 
Glp. Payong 890 930 1.820 358 
Kuta Tinggi 910 913 1.823 339 
Keudai Paya 346 559 905 160 
Baharu 640 657 1.297 265 
Lamkuta 373 396 769 160 
Alue Mangota 673 666 1.339 231 
Mata Ie 1.063 1.186 2.249 399 
Panton Raya 140 131 271 56 
Seunaloh 445 427 872 224 
Lhung Tarok 311 338 649 140 
Lhung Asan 320 287 607 159 
Guhang 220 390 610 108 
Kuta Tuha 917 1.030 1.947 1.932 
Gudang 231 219 450 88 
Babah Lhung 663 696 1.359 318 
Jumlah 12.273 12.597 24.487 6.516 
Sumber : Profil Pembangunan Kecamatan Blangpidie 2017 
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Sedangkan jumlah penduduk menurut kelompok umur di Kecamatan 
Blangpidie dapat dilihat pada table berikut: 
Tabel 4.3 
Jumlah Penduduk Menurut Gampong dan Kelompok Umur Tertentu di 
Kecamatan Blangpidie Tahun 2016 
 
Gampong 
Kelompok Umur Tertentu (Th) 
Jumlah 
0-14 15-64 65+ 
Cot Jeurat 183 382 31 596 
Kuta Bahagia 117 261 13 391 
Keudai Siblah 642 1.522 107 2.271 
Pasar Blangpidie 329 705 32 1.066 
Meudang Ara 793 2.049 123 2.965 
Glp. Payong 460 1.113 60 1.633 
Kuta Tinggi 382 991 90 1.463 
Keudai Paya 277 528 33 838 
Baharu 362 682 33 1.077 
Lamkuta 237 480 24 741 
Alue Mangota 331 710 47 1.088 
Mata Ie 572 1.421 81 2.074 
Panton Raya 88 180 10 278 
Seunaloh 281 541 36 858 
Lhung Tarok 168 403 28 599 
Lhung Asan 153 405 21 579 
Guhang 118 349 49 516 
Kuta Tuha 494 1.147 73 1.714 
Gudang 137 286 16 439 
Babah Lhung 348 862 50 1.260 
Jumlah 6.472 15.017 957 22.446 
Sumber : Profil Pembangunan Kecamatan Blangpidie 2017 
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2. Keadaan Agama 
Sarana peribadatan yang tersedia untuk menunjang kehidupan beragama 
di kecamatan Blangpidie terdiri dari 1٥ mesjid dan ٤۲ mushalla. Hal ini cukup 
dimaklumi karena sebagian besar penduduknya adalah pemeluk agama islam, 
untuk penduduk Kecamatan Blangpidie yang memeluk agama non Islam, 
melaksanakan peribadatan di rumah mereka masing-masing, karena di Kecamatan 
Blangpidie tidak tersedia tempat ibadah untuk mereka yang non muslim. Sarana 
peribadatan yang ada  di Kecamatan Blangpidie dapat dilihat pada table berikut : 
Tabel 4.4 
Jumlah Sarana Peribadatan Menurut Gampong  
di Kecamatan Blangpidie 2016 
Gampong Mesjid Mushalla 
Cot Jeurat 1 2 
Kuta Bahagia - 1 
Keudai Siblah 2 4 
Pasar Blangpidie 1 2 
Meudang Ara - 2 
Glp. Payong - 2 
Kuta Tinggi 1 2 
Keudai Paya 1 2 
Baharu 1 2 
Lamkuta - 2 
Alue Mangota 1 2 
Mata Ie - 2 
Panton Raya  1 - 
Seunaloh 1 2 
Lhung Tarok  1 - 
Lhung Asan 1 - 
Guhang 1 2 
Kuta Tuha 1 4 
Gudang 1 - 
Babah Lhung - 4 
Sumber : Profil Pembangunan pada Tahun 2017 
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3. Keadaan Pendidikan  
Berikut jumlah sekolah menurut jenjang pendidikan dan status sekolah di 
kecamatan Blangpidie adalah : 
Table 4.5 
Jumlah Sekolah Menurut Jenjang Pendidikan dan Status Sekolah  
Di Kecamatan Blangpidie Tahun 2016 
 
Jenjang Pendidikan Sekolah Negeri Sekolah Swasta Jumlah 
Tk/sederajat 1 16 17 
SD/sederajat 16 1 17 
SMP/sederajat 4 1 5 
SMA/sederajat 2 - 2 
Perguruan Tinggi - 1 1 
Pondok Pesantren - 9 9 
Jumlah 23 28 51 
Sumber : Profil Pembangunan Kecamatan Blangpidie 2017 
Dengan melihat tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa sarana 
pendidikan di Kecamatan Blangpidie sudah cukup memadai dalam upaya 
meningkatkan pendidikan kepada masyarakat. Sarana pendidikan harus 
diseimbangkan dengan jumlah penduduk yang semakin meningkat. 
B. Hasil Penelitian 
1. Pola Pembinaan Perilaku Beragama pada Masyarakat Kecamatan 
Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya 
 
Abdul Haris mengatakan pola adalah cara atau sistem dalam 
mengajarkan masyarakat tentang ilmu agama, yaitu “wirit yasin, melalui kitab-
kitab Al-Qur’an dan kitab-kitab lainnya. Pertama mendengarkan penjelasan, 
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setelah itu masyarakat dipersilahkan untuk bertanya, jika ada yang ingin 
ditanyakan”.2  
Zainal Arifin mengatakan ada persatuan dan juga ada kesatuan, apapun 
yang kegiatan yang dibuat ada kemajuan dan ada rasa kesamaan dan persatuan. 
“pola dalam penyampaian seperti pendidikan diTPA metode-metode tentang 
pengajian, materi iqra’, tajwid, shalat jenazah, wirit yasin, dan mengupayakan 
anak-anak bisa melakukan shalat lima waktu, dan juga mendidik anak-anak untuk 
bisa menghormati orang tua dan menghargai sesama”.3  
Selain itu, M. yusuf mengatakan sudah agak berkurang pembinaan yang 
dilakukan. pola  penyampaian materi biasanya seperti ceramah yaitu: ”pematri 
pertama-tama menjelaskan terlebih dahulu, kemudian mempraktekkannya kepada 
masyarakat, contohnya seperti shalat lima waktu harus tau tentang dasar 
bagaimana melaksanakan shalat dengan benar bukan hanya sekedar shalat, tetapi 
harus khusyu’ juga dalam melaksanakan shalat. Sedangkan materi yang lain 
biasanya hanya cukup dijelaskan, seperti membaca Al-Qur’an bagaimana cara 
baca yang benar tajwid dan makhrajnya, masyarakat hanya mendengar dan bagi 
yang mau membacakannya dipersilahkan untuk membaca, jika tidak mengerti 
boleh ditanyakan kepada”.4 
 
______________ 
 
2 Hasil Wawancara Peneliti dengan Abdul Haris Keuchik Gampong Lhung Asan 
Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya pada tanggal 15 Januari 2018. 
 
3 Hasil wawancara peneliti dengan Zainal Arifin, Keuchik Gampong Lhung Tarok 
Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya, pada tanggal 17 Januari 2018. 
 
4  Hasil wawancara peneliti dengan M. Yusuf, Keuchik Gampong Seunaloh, Kecamatan 
Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya, pada tanggal 17 Januari 2018. 
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Tengku Arius Husen mengatakan, pola dalam menyampaikan materi 
yaitu dakwah melalui hari-hari besar islam, mimbar jum’at, majelis ta’lim, kalau 
anak-anak melalui pendidikan  dan pengajian di TPA.dengan “menjelaskan 
terlebih dahulu materi yang ingin disampaikan sedangkan masyarakat hanya 
mendengar dan menulis apa-apa yang penting bagi yang bisa.5  
Hal ini sejalan dengan pernyataan yang dikatakan Teungku Mirhas Hasan 
mengatakan, pola dalam memberikan materi yaitu “menjelaskan terlebih dahulu, 
seperti bagaimana cara membaca Al-Qur’an dengan benar, wirid yasin, begitu 
juga dengan materi juga dengan materi yang lainnya, sedangkan masyarkat hanya 
melihat dan mendengar, apabila ada yang tidak dipahami bisa ditanyakan atau 
dipraktekkan langsung.6 
Tengku M. Nasir mengatakan, “pola dalam menyampaikan materi yaitu 
bentuk dakwah (ceramah) Selalu mengajak masyarakat, tetapi persepsi 
masyarakat terhadap agama kadang sulit menerima, pembinaan agama sangat 
penting dilakukan dalam setiap kehidupan kalau orang tanpa agama sia-sia hidup 
didunia ini, harus tau sama Allah SWT dan harus mengenal Allah SWT dengan 
cara amal makruf nahi mungkar.7 
Abdullah Hasda Tuha pheut lhung asan mengatakan pola dalam 
memberikan materi yaitu mula-mula menjelaskan materinya terlebih dahulu, 
______________ 
 
5 Hasil wawancara penelitit dengan Arius Husen, selaku Imam Gampong Lhung Asan, 
pada tanggal 19 Januari 2018. 
 
6 Hasil wawancara peneliti dengan Mirhas Hasan , Imam Gampong Lhung Tarok, Pada 
tanggal 19 Januari 2018. 
 
7 Hasil wawancara peneliti dengan M. Nasir, selaku Imam Gampong Seunaloh, pada 
tanggal 19 Januari 2018. 
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kemudian mempraktekkan kepada masyarakat, apa yang belum dipahami bisa 
ditanyakan. Seperti shalat, alat praganya diri sendiri.8  
Syar Weni tuha pheut seunaloh pola atau gambaran dalam 
menyampaikan materi kepada masyarakat yaitu “menyampaikan atau menjelaskan 
materi terlebih dahulu, kemudian jika ada yang ingin ditanyakakan masyarakat 
bisa bertanya langsung”.9  
Yasmi tuha pheut Lhung Tarok mengatakan pola atau sistem ketika 
memberikan materi ketika memberikan materinya secara umum artinya ketika 
disampaikan kepada masyarakat secara dakwah. Jarang yang secara individu, 
biasanya disampaikan secara umum.10 
 Muiman Iqwan mengatakan pola menyampaikan materi yaitu berbentu 
dakwah (ceramah) seperti memberikan materi shalat jenazah, hafalan ayat pendek 
bagi anak-anak, cara membaca Al-Qur’an  dengan benar bagi yang belum fasih 
membacanya, bagi matei yang susah dipahami boleh ditanyakan langsung kepada 
pematri.11 
______________ 
 
8 Hasil wawancara dengan Abdullah Hasda, selaku Tuha Pheut Gampong Lhung Asan, 
pada Tanggal 25 Januari 2018. 
 
9 Hasil wawancara peneliti dengan Jasmi, selaku Tuha Pheut Gampong Lhung Tarok,  
pada tanggal 25 Januari 2018. 
 
10 Hasil wawancara peneliti dengan Syar Weni, selaku Tuha Pheut Gampong Seunaloh, 
pada tanggal 25 Januari 2018. 
 
11 Hasil Wawancara Peneliti dengan Muiman Iqwan, Selaku Masyarakat Gampong 
Lhung Asan pada Tanggal 26 Januari 2018. 
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 Zulfikar mengatakan pola pembinaan  yaitu pola pembinaan dalam 
memberikan materi seperti shalat jenazah, shalat lima waktu, wirid yasin, 
mengajarkan bacaan iqra dan juga menghafal ayat-ayat pendek bagi anak-anak 
yang dilakukan dibalai pengajian pada sore hari.12 
Husni Mubaraq mengatakan, pola pembinaan dalam memberikan materi 
yaitu dalam bentuk selalu mengajak masyarakat untuk menanamkan nilai agama 
seperti ketempat pengajian wirid yasin, majelis talim, dan juga mendidik anak-
anak untuk pergi pengajian seperti sore hari hafalan ayat-ayat pendek, membaca 
Al-Qur’an dan shalawat nabi.13 
2. Bentuk-Bentuk Kegiatan Pembinaan Perilaku Beragama pada 
Masyarakat Kec. Blangpidie Kab. Aceh Barat Daya 
 
Abdul Haris bentuk-bentuk kegiatan pembinaan perilaku beragama 
biasanya ada bahan materi istilahnya beradap tasi langsung bukan berarti ada 
modul bukan dikasih buku ini yang harus dipelajari tetapi ada contoh sehingga 
masyarakat mengikutinya, seperti menjelang puasa belajar mengenai shalawat 
nabi, bacaan Al-qur’an dan shalat lima waktu.14  
Adapun keuchik Gampong seunaloh M. Yunus mengatakan bahwa 
bentuk-bentuk program pembinaan perilaku beragama yang diberikan kepada 
______________ 
 
12 Hasil Wawancara Peneliti dengan  Zulfikar, Selaku Masyarakat Gampong Lhung 
Tarok Pada Tanggal 26 Januari 2018.  
 
13 Hasil Wawancara Peneliti dengan Husni Mubaraq, Selaku Masyarakat Gampong 
Seunaloh pada Tanggal 26 Januari 2018. 
 
14 Hasil Wawancara Peneliti dengan Abdul Haris Keuchik Gampong Lhung Asan 
Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya pada tanggal 15 Januari 2018. 
 
64 
 
masyarakat yang paling utama membentuk akhlak yang baik menjadi lebih baik 
lagi, karena kalau kita lihat dari generasi anak muda sekarang sudah berkurangnya 
sikap sopan santun perlu adanya pembinaan kegiatan yang diadakan seperti 
kegiatan dimajelis talim, isra’ miraj dan maulid nabi oleh ustad-ustad disampaikan 
kepada orangtua dari orangtua baru disampaikan kepada anak-anaknya, seperti 
program yang diadakan sekarang bagaimana melaksanakan shalat dengan benar, 
membaca al-Qur’an, dan puasa.15  
Zainal Arifin mengatakan bentuk materi kegiatan pembinaan perilaku 
beragama menjelaskan tentang shalat 5 waktu, shalat jenazah, bacaan al-qur’an 
(tajwid),  bacaan ayat-ayat pendek dan mendidik anak-anak untuk lebih 
menghormati orangtua  dan menghargai sesama agar generasi muda tidak 
terjerumus kepada pergaulan yang tidak baik pengaruh zaman yang semakin 
maju.16 
Imam Gampong Lhung Asan Tengku Arius Husaen bentuk materi 
pembinaan perilaku beragama adanya majlis talim yang diadakan pada malam 
hari sesudah shalat magrib dan wirit yasin bagi ibu-ibu setiap hari jum’at  matri ya 
disampaikan seperti fiqh, tasawuf (akhlak), ilmu tauhid, baik melalui lisan dan 
tulisan seperti naskah kitab-kitab, tauladan contoh dalam pimpinan seorang 
______________ 
 
15 Hasil Wawancara Peneliti dengan Zainal Arifin, Keuchik Gampong Lhung Tarok 
Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya pada tanggal 17 Januari 2018. 
 
16  Hasil wawancara peneliti dengan M.yunus, selaku Keuchik Gampong Seunaloh, pada 
tanggal 17 Januari 2018. 
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pemimpin harus memberikan contoh yang baik kepada masyarakatnya sehingga 
masyarakat mencontoh yang baik tersebut.17 
Menurut Imam Gampong Lhung Tarok Mirhas Hasan mengatakan 
bentuk materi pembinaan perilaku beragama yang diberikan kepada masyarakat 
yaitu “penjelasan tentang batas-batas aurat bagi laki-laki dan perempuan, 
membentuk akhlak masyarakat agar menanamkan nilai-nilai agama dari usia dini 
seperti mengajarkan shalat lima waktu, puasa, saling menghormati kepada yang 
lebih tua”.18 
Imam Gampong Seunaloh M. Nasir mengatakan bentuk materi 
pembinaan perilaku beragama seperti mimbar jum’at, agama itukan diatas induk 
dari segala ilmu kalau orang tidak ada ilmu akan ambur adur hidupnya, peraturan 
agama oleh Allah sang khalik kalau peraturan lain dibuat oleh manusia bisa 
dibolak-balikkan, kalau menyangkut tentang perilaku atau akhlak banyak sekali 
seperti menyangkut ketauhidan, awaludin, makrifatullah awal-awal orang 
beragama harus mengenal Allah SWT jadi, yang memperkenalkan harus dari 
berbagai aspek kenapa ada gunung diatas gunung ada apa.19 
______________ 
 
 
17  Hasil wawancara penelitit dengan Arius Husen, selaku Imam Gampong Lhung Asan, 
pada tanggal 19 januari 2018. 
 
 
18  Hasil wawancara peneliti dengan Mirhas Hasan , selaku  Imam Gampong Lhung 
Tarok, Pada tanggal 19 Januari 2018. 
 
19 Hasil wawancara peneliti dengan M. Nasir, selaku Imam Gampong Seunaloh, pada 
tanggal 19 Januari 2018. 
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Abdullah Hasda mengatakan bentuk materi pembinaan perilaku 
beragama yang diberikan kepada masyarakat yaitu tentang Wudhu, praktek shalat 
jenazah, shalat lima waktu, wirit yasin dan juga yang paling utama membentuk 
sikap masyarakat agar menanamkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-
hari agar mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat, seperti sikap saling tolong 
menolong, saling menghargai sesama dan berbakti kepada kedua orang tua.20  
Syar Weni mengatakan bentuk-bentuk pembinaan perilaku beragama 
pada masyarakat adalah bentuk-bentuk program tentang kesempurnaan ibadah 
shalat lima waktu, menjelaskan tentang wudhu, baca Al-qur’an  dan wirid yasin 
dan mendidik anak-anak untuk bisa menghormati orang yang lebih tua dari 
mereka, lebih menghargai sesama, dan supaya tidak terpengaruh pergaualan 
bebas.21 
Jasmi selaku Tuha Peut mengatakan bentuk-bentuk pembinaan perilaku 
beragama kepada masyarakat yaitu adanya dibentuk majlis talim, wirid yasin, 
praktek shalat jenazah, dan shalat lima waktu.22 
Muiman Iqwan mengatakan bentuk-bentuk pembinaan perilaku 
beragama yaitu menjelaskan tentang rukun shalat, tauhid dan aqidah ketika hari-
hari besar Islam Maulid Nabi besar Muhammad Saw, isra’ miraj dimana materi 
______________ 
 
20 Hasil wawancara dengan Abdullah Hasda, selaku Tuha Pheut Gampong Lhung Asan, 
pada Tanggal 25 Januari 2018. 
 
21  Hasil wawancara peneliti dengan Jasmi, selaku Tuha Pheut Gampong Lhung Tarok,  
pada tanggal 25 Januari 2018. 
 
22  Hasil wawancara peneliti dengan Syar Weni, selaku Tuha Pheut Gampong Seunaloh, 
pada tanggal 25 Januari 2018. 
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yang diberikan umum menyangkut tentang nilai-nilai ajaran islam kepada 
masyarakat agar mengalamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.23 
Zulfikar mengatakan bentuk-bentu pembinaan perilaku beragama yaitu 
tentang kesempurnaan ibadah, wirid yasin, menyempurnakan akhlak manusia 
(masyrakat) agar selalu berbuat baik agar selalui berada dijalan Allah agar 
mendapat kebahagiaan didunia dan diakhirat. 
Husni Mubaraq mengatakan bentuk-bentuk pembinaan perilaku 
beragama yaitu perlu adanya pembinaan dilakukan untuk selalu mengingatkan 
masyarakat akan pentingnya nilai-nilai agama selalu mendekatkan diri  kepada 
Allah seperti memnbaca Al-Qur’an, mengikuti pengajajian, lebih banyak 
melakukan amal kebaikan dari pada keburukan.24 
3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Terhadap Pembinaan Perilaku 
Beragama pada Masyarakat Kec. Balangpidie Kab. Aceh Barat 
Daya 
Abdul Haris mengatakan “faktor pendukung terhadap program 
pembinaan perilaku beragama yang dibentuk selama ini, yaitu adanya tempat-
tempat pengajian seperti TPA, di mesjid dan masyarakat sudah mau mengikuti 
kegiatan keagamaan tersebut, dan pihak pihak desa selalu mengajak dan 
mendukung masyarakat dalam setiap kegiatan yang diadakan didesa agar 
masyarkat antusias dalam kegiatan keagamaan, walaupun belum keseluruhan 
masyarakat yang mengikutinya. Faktor yang tidak mendukung kegiatan 
______________ 
 
23 Hasil wawancara peneliti dengan Muiman Iqwan,... 
 
24 Hasil Penelitian Dengan Husni Mubaraq,… 
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pembinaan perilaku beragama tersebut, yang pertama; kurangnya kesediaan waktu 
masyarakat karena sibuk dengan aktivitas mereka kalau siang hari masyarakat ada 
yang bekerja, sekolah ketika malam hari mereka waktunya istirahat. Kedua; 
kurangnya ketertarikan masyarakat untuk agama seperti; ketika diadakan ceramah, 
masyarakat ada yang bosan karena ustadnya itu-itu aja tetapi ketika diundang 
ustad atau tengku lain masyarakat hanya beberapa yang hadir”.25 
Zainal Arifin mengatakan faktor pendukung yaitu “sebenarnya 
masyarakat mau mengikutinya hanya sebagiannya saja yang tidak mau mengikuti 
kegiatan keagamaan yang ada, dan sekarang sudah adanya anggaran-anggaran 
dari luar yang sudah diberikan kedesa-desa. dan upaya yang ditempuh selalu 
mengarah dan mengajak masyarakat agar cenderung kedalam ilmu-ilmu agama. 
Sedangkan Faktor penghambat karena krisisnya keimanan seseorang orang tua 
dalam membina anaknya.26 
M. Yusuf mengatakan faktor pendukung yaitu “masyarakat sepenuhnya 
mendukung terhadap kegiatan tersebut, seperti dukungan dari orang tua agar anak-
anaknya belajar ilmu agama salah satu mengantar anak-anak kepada pesantren .  
Sedangkan faktor penghambat pengaruh linkungan bebas bagi anak-anak karena 
pengaruh teknologi dan zaman modern, ada sebagian mendukung dan tidak 
mendukung karna tidak mungkin watak manusia disatukan bisa jadi karna 
______________ 
 
25  Hasil Wawancara Peneliti dengan Abdul Haris,... 
 
26 Hasil peneliti dengan Zainal Arifin,... 
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kepentingan politik atau buat diri sendiri jadi apa yang kita lakukan bisa jadi 
dianggap salah”.27 
Teungku Arius Husen mengatakan, “faktor pendukung, sebetulnya 
seluruh masyarakat mendukung, dan aktifnya pemuka masyarakat terhadap 
kegiatan tersebut. Faktor penghambatnya  sebetulnya tidak ada, hanya saja 
sebagian masyarakat kurang ikut serta dalam kegiatan yang dilakukan, mungkin 
karena kesibukkan dengan pekerjaannya sehingga belum ada kesempatan untuk 
mengikutinya, dan juga pengaruh globalisasi dunia”.28 
Teungku Mirhas Hasan mengatakan, “faktor pendukung terhadap 
program pembinaan perilaku beragama yaitu sebetulnya sejauh ini masyarakat 
tidak ada yang saya dengan tidak mendukung, semuanya mendukung. Faktor 
penghambatnya belum semua masyarakat mengikutinya, tergantung kemauan 
pada masing-masing masyarakat, karena menuntut ilmu itu bukan paksaan dari 
siapa pun”.29 
Teungku M. Nasir mengatakan, “faktor pendukung selama ini tanggapan 
masyarakat positif, dan adanya keseriusan dari pihak umara, kalau umara tidak 
serius bagaimana kami tengku memberikan materi agama yang akan 
disamapaikan, melaksanakan perintah agama dengan ketulusan dan keikhlas oleh 
tokoh agama yang ada dikampung baru terlaksana seperti tidak perlu dipanggil 
______________ 
 
27  Hasil wawancara dengan M. Yusuf,... 
 
28 Hasil wawancara dengan Arius Husein,.. 
  
29 Hasil wawancara dengan Mirhas Hasan,... 
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tetapi datang sendiri ada inisiatif sendiri datang. Faktor penghambatnya ada 
sebagian masyarakat yang tidak mengikuti kegiatan tersebut, karena ketika kami 
datang kemesjid yang datang hanya 5-10 orang, kadang-kadang dalam satu bulan 
hanya beberapa kali saja diadakan pengajian.30 
Bapak Abdullah Hasan mengatakan, “faktor pendukung yaitu masyarakat 
sejauh ini mendukung. Sedangkan faktor penghambatnya sebetulnya tidak ada, 
tergantung kepada keinginan, keikhlasan pada masyarakat itu sendiri mau atau 
tidak dalam mengikuti pembinaan tersebut. 
Bapak Jasmi mengatakan faktor pendukung terhadp program pembinaan 
perilaku beragama yaitu “masyarakat mendukung sebahagiannya ada juga yang 
tidak mendukung, tetapi masih juga masyarakat belum banyak yang ikut. Faktor 
penghambatnya tergantung kepada kemauan masing-masing masyarakat karena 
menuntut ilmu agama bukan ada suatu paksaan, tergantung kepada masyarakat itu 
sendiri mau belajar atau tidak”.31 
Bapak Syar Weni mengatakan faktor pendukung terhadap pembinaan 
perilaku beragama, sejauh ini masyarakat mendukung apa yang telah dibentuk 
selama tetapi masih lemah atau kurang maksimal, karena yang datang hanya 
sebagian kecil orang-orang tua saja. Kalau faktor penghambatnya tidak ada 
sebetulnya cuman karna belum adanya yang ikut pengajian dikarenakan 
______________ 
 
30 Hasil wawancara dengan Abdullah Hasan,... 
  
31 Hasil wawancara dengan Jasmi,...  
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kesibukan masyarakat yang bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari.32 
Muiman Iqwan mengatakan factor pendukung dan penghambat terhadap 
pembinaan perilaku beragama ada yang mendukung ada yang tidak untuk 
mengikuti setiap kegiatan yang dibentuk diukarenakan sibuk bekerja dan juga 
kegiatan sehari-hari yang dilakukan.33 
Husni Mubaraq mengatakan factor pendukung pembinaan perilaku 
beragama adanya seperti kitab-kitab, Al-qur’an dan factor penghambat kurangnya 
kesediaan waktu karena sudah sibuk dengan kegiatan dan bekerja dan lain 
sebagainya.34 
C. Pembahasan  
Pembinaan merupakaan suatu usaha dalam yang dilakukan oleh 
seseorang atau kelompok orang tertentu dalam menanamkan nilai-nilai agama 
kedalam diri masyarakat kearah yang lebih baik. Selain itu, pembinaan sebagai 
suatu proses pemberian arahan kepada siapa saja. Dengan cara membimbing, 
melatih, mengarahkan, membina, sehingga terjadi perubahan pada diri setiap 
individu, tujuannya agar terwujud manusia yang berilmu, beriman dan beramal 
shaleh. Agar menuju masyarakat muslim yang menanamkan dan mengamalkan 
nilai-nilai ajaran islam. 
______________ 
 
32 Hasil wawancara dengan Syar Weni,...  
 
33 Hasil wawancara dengan Muiman Iqwan,... 
 
34 Hasil wawancara dengan Husni Mubaraq,... 
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Pembinaan agama bagi masyarakat agar mempunyai persiapan kehidupan 
dunia dan akhirat. Untuk mendidik anak-anak, pemuda-pemuda dan orang dewasa 
supaya menjadi manusia muslim yang sejati, beriman teguh, beramal shaleh, 
berakhlak mulia sehingga menjadi, manusia yang menggabdikan diri kepada 
Allah SWT. 
Pada dasarnya manusia memiliki fitrah keagamaan, fitrah agama yang 
dalam diri manusia inilah yang melatarbelakangi perlunya manusia pada agama. 
Potensi agama ini memerlukan pembinaa, pengarahan dan pengembangan dengan 
cara mengenalkan agama kepada masyarakat. Perilaku manusia yang dijiwai oleh 
nilai-nilai keagamaaan, yang merupakan getaran batin yang dapat mengatur dan 
mengendalikan perilaku manusia, baik dalam diri sendiri dan terhadap realitas 
lainnya.  
Perilaku manusia bersifat unik, artinya hanya dia sendiri, berbeda dengan 
yang lain, karena pengalaman manusia berbeda-beda, maka aspirasi, selera, dan 
kecenderungan juga berbeda. Perbedaan manusia dalam kesiapan dan kemampuan 
fisik dan intelektual dengan sendirinya melahirkan perbedaan kemampuan mereka 
dalam belajar, memperoleh rezeki, meraih ilmu pengetahuan, dan mengkaji 
kebenaran dan keadilan.35 
Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara yang telah dilakukan 
mengenai pola pemmbinaan perilaku beragama pada masyarakat Kecamatan 
______________ 
35 Saifullah dkk., Menuju Masyarakat Etis, (Banda Aceh: Dinas Syariat Islam Provinsi 
Aceh, 2012), hlm. 265. 
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Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya. 12 responden, bahwa pola yang 
dilakukan ketika menyampaikan materi kepada masyarakat menerapkan pola yang 
sama, yaitu guru pembimbing yang menyampaikan dan menjelaskan semua 
materinya terlebih dahulu kepada masyarakat, kemudian guru pembimbing 
memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk bertanya apabila materi yang 
disampaikan belum dipahami dan dimengerti. Misalnya materi tassawuf (akhlak), 
yaitu menjelaskan tentang etika atau sopan santun terhadap orang tua maupun 
terhadap sesamanya, agar masyarakat menanamkan nilai-nilai agama dalam 
kehidupan sehari-hari agar mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Seperti sikap 
saling tolong menolong jika ada masyarakat yang membutuhkan pertolongan dan 
juga musibah, saling menghargai dan menghormati sesama dan juga berbakti 
kepada kedua orangtua. Materi rukun shalat, yaitu menjelaskan masalah tata cara 
dalam pelaksanaan shalat dimulai dari niatnya samapai salam. Materi shalat wajib, 
yaitu menjelaskan mengenai bacaan Al-fatihah yang benar, tata cara shalat yang 
benar dan juga hal-hal yang dapat membatalkan shalat. Materi shalat jenazah, 
yaitu menjelaskan terlebih dahulu tata cara memandikan sampai menguburkan. 
Menjelaskan cara-cara praktek shalat jenazah. Seperti cara mengkafankan 
menguburkan. Materi wirid yasin, yaitu menjelaskan tata cara pembacaan yasin 
yang fasih dan benar beserta mahraj dan tanda berhenti pada bacaan yasin, 
kemudian masyarakat mengikutinya, jika tidak dimengerti dan dipahami bisa 
menanyakan kepada guru pembimbing. 
Dari hasil penelitian dan wawancara yang telah dilakukan pada 12 
responden yaitu bentukbentuk program kegiatan pembinaan perilaku beragama 
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yang diberikan kepada masyarakat, seperti bidang tassawuf (akhlak), fiqh, ilmu 
tauhid, rukun shalat, shalat jenazah, thaharah, bacaan Al-Qur’an dan wirid yasin. 
Kegiatan pembinaan pada masyarakat ini dilaksanakan pada setiap seminngu tiga 
kali setelah shalat maghrib yang diselenggarakan dimesjid dan ditempat pengajian 
seperti TPA.  
Dari berbagai macam bentuk pola pembinaan perilaku beragama kepada 
masyarakat kecamatan Blangpidie masih banyak masyarakat yang belum 
mengikuti, sehingga kegiatan tersebut belum berjalan secara maksimal. Karena 
kurangnya kesadaran masyarakat dalam menpelajari ilmu agama, sehingga 
kurangnya motivasi dan minat masyarakt dalam mengikuti pembinaan perilaku 
beragama yang dibentuk tersebut. Dengan demikian masyarakat kecamatan 
Blangpiide masih banyak yang belum mengerti dan memahami tentang nilai-nilai 
agama dan ajaran islam yang terkandung didalamnya secara keseluruhan. 
Dari hasil penelitian dan wawancara yang telah dilakukan pada sepuluh 
responden, faktor pendukung terhadap pembinaan perilaku beragama yaitu 
masyarakat mendukung terhadap pembinaan keagamaan yang dibentuk, walaupun 
sebagian kecil masyarakat kurang mengikuti dalam pembinaan yang dibentuk.  
Sedangkan faktor penghambatnya yaitu belum secara keseluruhan 
masyarakat mengikuti pembinaan perilaku beragama yang dibentuk baik oleh 
tokoh agama maupun tokoh masyarakat disebabkan alasan sibuk bekerja untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari, kurangnya kesadaran dan malas masyarakat 
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untuk menuntut ilmu agama, sehingga masyarakat masih banyak belum 
mengetahui dan mengerti terhadap nilai-nilai agama. 
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  BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya dapat disimpulkan 
beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut: 
1. Pola pembinaa perilaku beragama yang diberika kepada masyarakat 
yaitu, praktek ibadah, diskusi tanya jawab, membaca kitab Al-Qur’an, 
rukun shalat, shalat wajib, batas-batas menutup aurat, tassawuf (akhlak), 
aqidah dan atuhid.  
2. Bentuk-bentuk pembinaan perilaku beragama kepada masyarakat yang 
diberikan oleh tokoh agama atau tokoh masyarakat di Kecamatan 
Blangpidie adalah melalui wirit yasin bagi ibu-ibu yang diadakan pada 
hari jum’at, majlis talim yang dilaksanakan dimesjid setiap shalat magrib, 
pada sore hari adanya kelompok (halaqah) dimana anak-anak pada sore 
hari  mengaji dibalai pengajian seperti dimushalla seperti menghafal 
ayat-ayat pendek, membaca Al-Qur’an. 
3. Faktor pendukung terhadap pembinaan pola perilaku beragama kepada 
masyarakat  kecamatan Blangpidie yaitu adanya balai pengajian seperti 
mesjid, TPA yang digunakan sebagai tempat beribadah dan menuntut 
ilmu agama, adanya dukungan dari masyarakat maupun pemuka agama, 
aparatur desa, dan adanya dukungan dari dinas syariat islam dan lembaga 
dakwah. 
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Sedangkan faktor penghambatnya yaitu belum kesseluruhan masyarakat 
yang mau mengikuti pembinaan perilaku beragama baik yang dibentuk 
oleh tokoh agama atau tokoh masyarakat disebabkan belum adanya 
kesadaran dan keinginan masyarakat dalam menuntut il mu agama, 
alasan sibuk bekerja, dan malas, sehingga masyarakat masih banyak yang 
belum mengetahui dan memahami tentang ajaran islam secara kaffah 
keseluruhan.  
 
B. Saran   
Berdasarkan  kesimpulan diatas, maka beberapa saran yang dapat 
ditujukan oleh peneliti dalam bab penutup ini adalah: 
1) Diharapkan kepada pihak masyarakat, khususnya masyarakat di 
Kecamatan Blangpidie, agar ikut serta dalam seluruh kegiatan pembinaan 
perilaku beragama, mendukung dan lebih banyak meluangkan waktu 
dalam mengikuti setiap pembinaan yang disampaikan oleh guru (da’i), 
sehingga masyarakat bisa menerapkannya dalam kehidupan sehar-hari. 
Sehingga masyarakat di Kecamatn Blangpidie menjadi muslim  yang 
baik yang ta’at pada perintah Allah beramal shaleh, berakhlakul karimah 
dan mengamalkan ilmu-ilmu agama secara keseluruhan. 
2) Diharapkan kepada pemerintah tingkat Kecamatan Blangpidie, baik 
untuk Camat, keuchik, Teungku Imeum, Tuha Peut, Tokoh Masyarakat 
atau okoh Agama untuk dapat bekerja sama, untuk dapat memberikan 
sumbangan baik tenaga, dan pemikiran, dalam upaya memberikan 
pemahaman dan menjadikan masyarakat yang beriman, bertakwa dan 
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memiliki kesadaran akan pentingnya menuntut ilmu agama untuk 
membentengi imannya. 
 
 
\ 
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DAFTAR WAWANCARA  
 
Pola Pembinaan Perilaku Beragama pada Masyarakat  
Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya 
 
A. Rumusan Masalah  
Daftar wawancara kepada Keucik, Tuha Peut, dan Imam Gampong. Masing-
masing Gampong yang ada di Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya 
1. Menurut Bapak, apa saja bentuk-bentuk kegiatan dalam pembinaan 
perilaku beragama pada masyarkat Kecamatan Blangpidie Kabupaten 
Aceh Barat Daya ? 
2. Materi apa saja yang diberikan para penceramah atau Da’i kepada 
masyarakat dalam program pembinaan perilaku beragama pada 
masyarakat Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya ? 
3. Apakah masyarakat mendukung dan ikut serta dalam pelaksanaan 
kegiatan pembinaan perilaku beragama pada Kecamatan Blangpidie 
Kabupaten Aceh Barat Daya ? 
4. Menurut Bapak, Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang 
dihadapi dalam melaksanakan kegiatan pembinaan perilaku beragama 
pada masyarakat Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya ? 
5. Bagaimana cara mengatasi hambatan yang dalam memberikan pembinaan 
perilaku beragama pada masyarakat Kecamatan Blangpidie Kabupaten 
Aceh Barat Daya ? 
6. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap kegiatan pembinaan perilaku 
beragama yang telah dilakukan selama ini ? 
Daftar wawancara kepada Masyarakat, masing-masing Gampong yang ada di 
Kec. Blangpidie Kab. Aceh Barat Daya 
1. Bagaimana menurut bapak/ibu mengenai pembinaan perilaku beragama 
pada masyarakat Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya ? 
2. Apakah Bapak/ibu mengikuti kegiatan pembinaan perilaku beragama 
yang dilakukan oleh penceramah atau da’i di Kecamatan Blangpidie 
Kabupaten Aceh Barat Daya ? 
3. Apa saja bentuk-bentuk kegiatan perilaku beragama yang diadakan di 
Kecamatan Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya ? 
4. Apakah kegiatan pembinaan perilaku beragama yang diberikan Bapak/Ibu 
sudah praktekkan dalam kehidupan sehari-hari ? 
5. Apa saja yang menjadi alasan Bapak/Ibu tidak melaksanakan pembinaan 
perilaku beragama ? 
6. Apakah ada perubahan yang Bapak/Ibu rasakan ketika mengikuti 
pembinaan perilaku bragama ? 
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